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KATA PENGANTAR 
 
 بِ سْ بِ رَّلا  بِ سْ رَّلا  بِ  بِ سْ بِ  
ا،حمَلحع َي َحلَاَم َناَسحن ِحلْا َمَّلَع ِمَلَقحلِاب َمَّلَع حيِذَّلا ِلله ُد حم َحلْ ىَلَع ُمَلََّسلاَو  ُةَلََّصلاَو  
 َ ح َِع ح  َ  ِِبا َ ح  ََو  ِِل  ىَلَعَو َ ح ِل َح ُمحلاَو ِاا َ ِحن َ حلْا 
ِ  َ ح  َ. 
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 Selanjutnya, penyusunan tesis ini tidak terlepas dari dukungan moral 
dan material dari berbagai pihak, sehingga sepatutnya mengucapkan terima 
kasih, terutama kepada kedua orang tua (Wardihang dan Norma) yang telah 
memelihara dan mengasuh sejak kecil, serta suami (Hadris Sanjaya Nur), yang 
penuh perhatian dan motivasi untuk memberikan kesempatan menempuh 
pendidikan sampai pada jenjang S2 saat ini.  
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penyelesaian studi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ق qaf 
 
q 
 
qi 
 ك 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ـه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
ya 
 
ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
T N Huruf Lain Nama 
 اَا Fath}ah a a 
 اِا Kasrah i I 
 اُا d}ammah u Untuk 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
Contoh: 
 ـاَ  ـاْ اَ  :  kaifa 
 اَ ـاْ  اَ  :  h}aula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
... اَ ا | ... اَ ى  fath}ah dan alif 
atau ya>’ 
a> a  dan garis di 
atas 
ى    اِ kasrah dan ya>’ i> i  dan garis di 
atas 
ـ  اُ 
d}ammah dan 
wau 
u> u  dan garis di 
atas 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  اْىاَ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ـاْاَ 
 
 ix 
 
Contoh: 
 اَا اَ  : ma>ta 
ى اَاَر : rama> 
 ـاَ  ـاْ 
اِ : qi>la 
 اُاـاْاُ ـ اَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ة اَضاْواَر  اُ  اِ اَ اْ اَاا  : raud}ah al-at}fa>l 
ة اَن اْ اِد ـاَ  اْلاَا  اُ ةاَل  اِض اَ  اْلاَا  اُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ة  ـاَ  اْك 
اِحاْ لاَا  اُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 اَ ن اَ اّاَر : rabbana> 
 اَ ن  ـاْاَ ـاّ  اَ : najjaina> 
 ـاّ  اَح اْ لاَا  اُ  : al-h}aqq 
 ـاَ  اِ اّ اُ  : nu‚ima  وٌّواُد اَ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّـ ــِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّى اِل اَ  : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ىُّى اِ ـاَ اَ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 x 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ـاُ  ـاْ  شَّللاَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) ة اَ لاَز اْ لشَّزلاَا  اُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةاَ  اَساْل اَ  اْ لاَا  اُ  : al-falsafah  اُاَ  اِ  ـ اْ لاَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 اَ اْوـاُ اُ اْ اَ  : ta’muru>na  اُ ـاْ  شَّن  لاَا : al-nau‘ 
 ءٌ ـاْ  اَ  : syai’un  اُاـاْ اِاُ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 اُ اْ 
اِ   اِللها  di>nulla>h   اِلله اِ  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ـاْ  اُ  اْ اِ  
اِة ـاَ  اْ  اَر  
اِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan. Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
UU RI = Undang-Undang Republik Indonesia 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
Nama   : Jumriani 
NIM.   : 80200215037 
Judul  : Pengaruh Tingkat Ekonomi dan Status Sosial Orang Tua Terhadap 
Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
 
  Penelitian kuantitatif jenis expost facto, bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan 
tingkat ekonomi orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota 
Makassar, 2) Mendeskripsikan status sosial orang tua peserta didik di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, 3) Mendeskripsikan prestasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar, 4) Menguji pengaruh tingkat ekonomi orang tua terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, 5) Menguji pengaruh status sosial orang 
tua terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, dan 6) Menguji pengaruh 
tingkat ekonomi secara bersama-sama dengan status sosial orang tua terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
  Penelitian ini menggunakan angket, dan format dokumentasi sebagai 
instrumen penelitian pada populasi sebesar 55 orang peserta didik yang disampel 
secara proportional sebesar 30% sehingga berjumlah 17 orang peserta didik, 
sehingga diperoleh data yang diolah dan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. 
  Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, yaitu 1) Tingkat ekonomi orang 
tua di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar berkategori sangat tinggi 
sebesar 93.47%^ yang sesuai dengan teori perilaku ekonomi, 2) Status sosial orang 
tua di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar berkategori sangat tinggi 
sebesar 93% ^ yang sesuai dengan teori struktural fungsional, 3) Prestasi belajar 
peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar berkategori baik 
sebesar 85% ^yang sesuai dengan teori taksonomi bloom, 4) Tingkat ekonomi orang 
tua tidak berpengaruh positif (1 < 1.159) terhadap prestasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, 5) 
Status sosial orang tua tidak berpengaruh positif (1 < 1.063) terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar, dan 6) Tingkat ekonomi orang tua secara bersama-sama 
dengan status sosial orang tua berpengaruh positif (1 ˃ -0.10576) terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar. 
  Implikasi penelitian, yaitu 1) Tingkat ekonomi orang tua perlu difungsikan 
untuk keperluan pendidikan peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, karena hasilnya sangat 
tinggi, 2)  Status sosial orang tua perlu difungsikan untuk keperluan pendidikan 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar, karena hasilnya sangat tinggi, 3) Prestasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar dapat dipertahankan, karena hasilnya berkategori baik, 4) 
Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
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Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar tidak dapat ditingkatkan melalui tingkat 
ekonomi orang tua, karena hasilnya tidak berpengaruh, 5) Prestasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar tidak dapat ditingkatkan melalui status sosial orang tua, 
karena hasilnya tidak berpengaruh positif, dan 6) Prestasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota 
Makassar dapat ditingkatkan melalui tingkat ekonomi orang tua secara bersama-
sama dengan status sosial orang tua, karena hasilnya berpengaruh positif. 
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ABSTRACT 
 
Name     : Jumriani 
Student Reg. No. : 80200215037 
Title   :  The Influence of Parents’ Economic Level and Social Status 
on Students’ Learning Achievement in Islamic Education 
Subject at Muhammadiyah Rappocini Primary School of 
Makassar 
 
  The study was expost facto quantitative research aiming at: 1) describing the 
parents’ economic level of students at Muhammadiyah Rappocini Primary School of 
Makassar, 2) describing the parents’ social status of students at Muhammadiyah 
Rappocini Primary School of Makassar, 3) describing the students’ learning 
achievement of Islamic Education Subject at Muhammadiyah Rappocini Primary 
School of Makassar, 4) examining the influence of parents’ economic level on 
students’ learning achievement in Islamic Education Subject at Muhammadiyah 
Rappocini Primary School of Makassar, 5) Texamining the influence of parents’ 
social statuson students’ learning achievement in Islamic Education Subject at 
Muhammadiyah Rappocini Primary School of Makassar, and 6) examining the 
influence of parents’ economic level and social status on students’ learning 
achievement in Islamic Education Subject at Muhammadiyah Rappocini Primary 
School of Makassar 
  The study utilized questionnaire and documentation format as research 
instruments to the population of 55 students taken by 30% proportional samples of 
17 students, so that the data obtained were processed and analyzed using descriptive 
and inferential statistical techniques. 
  Through the data analysis, it can be concluded that 1) the parents’ economic 
level at Muhammadiyah Rappocini Primary School of Makassar was categorized as 
high as 93.47% in accordance with the theory of economic behavior, 2) the parents’ 
social status at Muhammadiyah Rappocini Primary School of Makassar was 
categorized as very high as 93% corresponding to the functional structural theory, 3) 
the students’ learning achievement at Muhammadiyah Rappocini Primary School of 
Makassar was categorized as good as 85% suitable withthe bloom taxonomic theory, 
4) the parents’ economic level did not have a positive influence (1 <1.159) on the 
students’ learning achievement inIslamic Education Subject at Muhammadiyah 
Rappocini Primary School of Makassar, 5) the parents’ social status did not have a 
positive influence (1 <1.063) on the students’ learning achievement in Islamic 
Education Subject at Muhammadiyah Rappocini Primary School of Makassar, and 6) 
the parents’ economic level and their social status had a positive influence (1˃-
0.10576) on the students’ learning achievement in the Islamic Education Subject at 
Muhammadiyah Rappocini Primary School of Makassar. 
  The implications of the study were 1) the parents’ economic level needs to be 
functioned for the students’ educational needs in the subject of Islamic Education at 
Muhammadiyah Rappocini Primary School of Makassar as the result was very high, 
2) the parents’ social status needs to be functioned for the students’ educational 
needs in the subject of Islamic Education at Muhammadiyah Rappocini Primary 
School of Makassar as the result was very high, 3) the students’ learning 
achievement in the subject of Islamic Education at Muhammadiyah Rappocini 
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Primary School of Makassar can be maintained as the result was categorized well, 4) 
the students’ learning achievement in the subject of Islamic Education at 
Muhammadiyah Rappocini Primary School of Makassar cannot be improved through 
the parents’ economic level as the results did not have an influence, 5) the students’ 
learning achievement on the subject of Islamic Education at Muhammadiyah 
Rappocini Primary School of Makassar cannot be improved through the parents’ 
social statusas the results did not have a positive influence, and 6) the students’ 
learning achievement on the subject of Islamic Education at Muhammadiyah 
Rappocini Primary School of Makassar can be improved through the parents’ 
economic level together with their social status as the results had a postiveinfluence. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
    Pembelajaran merupakan suatu sistem yang mengombinasikan unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi secara 
terorganisasi dan saling ketergantungan yang diarahkan untuk mencapai suatu 
tujuan.
1
  
   Sebagai suatu sistem, seluruh unsur yang membentuk sistem pembelajaran 
memiliki ciri saling memengaruhi dan berinteraksi dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan tertentu. Karena itu, unsur manusia dan unsur selain manusia 
seperti materi pembelajaran, fasilitas dan perlengkapan pembelajaran, serta prosedur 
pembelajaran berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
   Terkait dengan perlengkapan dan falilitas pembelajaran sebagai salah satu 
unsur yang memengaruhi pembelajaran, maka kelengkapannya dapat memudahkan 
peserta didik dalam belajar.
2
 Kelengkapan perlengkapan dan fasilitas pembelajaran 
sangat terkait dengan tingkat ekonomi orang tua. 
   Menurut Slameto, keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 
belajar anak, sebab anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 
pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar yang hanya dapat terpenuhi jika 
keluarga mempunyai cukup uang (tingkat ekonomi yang memadai).
3
 Sehubungan 
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dengan itu, maka tingkat ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor eksternal 
yang memengaruhi keberhasilan peserta didik dalam belajar. 
   Islam meletakkan dasar yang kuat agar memperhatikan kebutuhan anak, 
sesuai dengan firman Allah swt., dalam QS al-Nisa>/3: 9. 
                         
          
Terjemahnya: 
  Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
4
 
   Selain keadaan ekonomi orang tua yang secara eksternal memengaruhi 
prestasi belajar peserta didik, juga keadaan sosial orang tua. Arifin yang mengutip 
pendapat Flemming mengemukakan, bahwa pengaruh keadaan sosial-ekonomi 
keluarga berhubungan dengan kecerdasan anak, sehingga pada umumnya anak-anak 
yang pandai berasal dari keluarga yang makmur.
5
 
   Berdasarkan uraian di atas, maka tingkat ekonomi dan status sosial orang 
tua secara teoretis berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik, akan tetapi 
pada kenyataannya, tidak dapat dipungkiri tentang adanya kemungkinan anak yang 
serba kekurangan dan selalu menderita akibat akonomi keluarga yang lemah, jesteru 
menjadi cambuk baginya untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar.
6
 
   Kenyataan di lapangan, ditemukan pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, bahwa peserta didik yang 
                                                          
 
4
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pada umumnya berasal dari keluarga dengan tingkat sosial ekonomi yang rendah 
tidak menyebabkan mereka putus semangat untuk giat belajar, sehingga tidak sedikit 
di antara mereka yang memperoleh hasil yang baik, khususnya dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam.
7
 
   Secara teoretis, tingkat ekonomi dan status sosial orang tua berpengaruh 
terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Idealnya, semakin tinggi tingkat ekonomi dan status sosial orang tua, maka semakin 
tinggi pula prestasi belajar peserta didik dari keluarga tersebut. 
    Kenyataannya, tidak semua peserta didik dari keluarga dengan tingkat 
ekonomi dan status sosial yang tinggi memperoleh prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam yang tinggi, dan tidak semua peserta didik dari keluarga dengan 
tingkat ekonomi dan status sosial yang rendah memperoleh prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam yang rendah pula. 
   Terdapat peserta didik dengan tingkat ekonomi dan status sosial orang tua 
yang berbeda memperoleh prestasi belajar yang sama pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Sehubungan dengan itu, maka tingkat ekonomi dan status 
sosial orang tua perlu dikaji dan diteliti pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya di SD 
Muhammadiyah Rappocini Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
   Didasarkan pada bentangan latar belakang di atas, maka dirumuskan 
masalah pokok, yaitu “bagaimana pengaruh tingkat ekonomi dan status sosial orang 
tua terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
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Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar”. Didasarkan pada masalah 
pokok tersebut, dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat ekonomi orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar? 
2. Bagaimana status sosial orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini 
Kota Makassar? 
3. Bagaimana prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar? 
4. Apakah tingkat ekonomi orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar? 
5. Apakah status sosial orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar? 
6. Apakah tingkat ekonomi secara bersama-sama dengan status sosial orang tua 
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar? 
C. Definisi Operasional 
     Penelitian yang terdiri atas tiga variabel utama, yaitu tingkat ekonomi 
orang tua, dan status sosial orang tua sebagai variabel bebas (independent variable), 
serta prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
sebagai variabel terikat (dependent variable). Variabel-variabel yang terkandung 
dalam judul tersebut, perlu didefinisikan secara operasional untuk menghindari 
terjadinya kekeliruan penafsiran terhadapya.
8
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   Tingkat ekonomi orang tua adalah penghasilan orang tua dilihat dari jenis 
pekerjaan, pendapatan, dan pemilikan kekayaan, baik sebagai konsumen, distributor, 
maupun produsen yang dilakoni orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar. 
   Status sosial orang tua adalah kedudukan orang tua dalam masyarakat 
diukur  dari struktur sosial yang terdiri atas mikrosistem, mesosistem, eksosistem, 
dan makrosistem bagi orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini 
Kota Makassar. 
   Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam adalah akumulasi pencapaian 
belajar peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar pada ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor yang diukur dari indeks prestasi peserta didik pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
   Penelitian pada dasarnya dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Penelitian secara umum mempunyai tiga macam tujuan, 
yaitu penemuan, pembuktian, dan pengembangan.
9
 Meskipun demikian, terdapat 
tujuan dan kegunaan penelitian secara khusus yang didasarkan pada rumusan 
masalah yang diajukan. 
 1. Tujuan penelitian 
   Penelitian ini bertujuan secara umum untuk menguji teori tertentu, yaitu 
teori tentang status sosial, tingkat ekonomi, dan prestasi belajar peserta didik, 
sedangkan tujuan penelitian secara khusus adalah menjawab rumusan masalah. 
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan secara 
khusus untuk: 
                                                          
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 2-3.  
6 
 
 
 
a. Mendeskripsikan tingkat ekonomi orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar. 
b. Mendeskripsikan status sosial orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar. 
c. Mendeskripsikan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
d. Menguji pengaruh tingkat ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar. 
e. Menguji pengaruh status sosial orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini 
Kota Makassar. 
f. Menguji pengaruh tingkat ekonomi secara bersama-sama dengan status sosial 
orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
 2. Kegunaan Penelitian 
   Penelitian ini bertujuan secara umum untuk memahami dan memecahkan 
masalah. Memahami masalah berarti memperjelas suatu masalah atau informasi 
yang sebelumnya tidak diketahui menjadi tahu, dan memecahkan masalah berarti 
meminimalkan atau menghilangkan masalah.
10
 
   Beragam masalah atau informasi mengenai tingkat ekonomi orang tua, 
status sosial orang tua, prestasi belajar peserta didik, perlu diketahui dengan jelas 
agar dapat menghilangkan atau meminimalisir berbagai kemungkinan yang timbul 
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pada aspek-aspek tersebut. Selain itu, hasil penelitian dapat pula berguna secara 
ilmiah dan praktis.  
a. Kegunaan Ilmiah 
   Hasil penelitian ini diharapkan berguna secara ilmiah untuk pengembangan 
ilmu pendidikan dan keguruan pada umumnya, dan pengembangan ilmu pendidikan 
Islam pada khususnya, sekaligus menambah khazanah perbendaharaan ilmu 
pengetahuan dalam bidang pendidikan dan keguruan. 
b. Kegunaan Praktis 
   Hasil penelitian ini berguna secara praktis, baik bagi praktisi pendidikan 
maupun bagi pemangku kepentingan (stakeholder), bahkan berguna bagi semua 
pihak terkait, terutama bagi pihak-pihak sebagai berikut: 
1. Bagi guru, pemahaman tentang pengaruh tingkat ekonomi dan status sosial orang 
tua dalam hubungannya dengan prestasi belajar peserta didik dapat berguna 
dalam melakukan proses pembelajaran yang sesuai dengan latar belakang sosial 
ekonomi orang tua peserta didik.  
2. Bagi supervisor, baik pengawas sekolah maupun kepala sekolah, informasi 
menganai pengaruh tingkat ekonomi dan status sosial orang tua dalam 
hubungannya dengan prestasi belajar peserta didik sangat penting diketahui guna 
melakukan supervisi, baik supervisi manajemen maupun supervisi akademik yang 
bersifat pembinaan, pemantauan, dan penilaian terhadap kinerja guru secara 
objektif, transparan,  dan berkesinambungan. 
3. Bagi pemangku kepentingan, informasi menganai pengaruh tingkat ekonomi dan 
status sosial orang tua dalam hubungannya dengan prestasi belajar peserta didik 
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sangat berguna, baik untuk penyediaan tenaga dan lapangan kerja, maupun untuk 
memilih sekolah yang sesuai kemampuan bagi anak-anaknya. 
4. Bagi perguruan tinggi LPTK, hasil penelitian ini dapat berguna untuk 
menyiapkan guru dan calon guru yang sesuai dengan kecenderungan baru dalam 
dunia pendidikan sebagai akibat dari pesatnya kemajuan dan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. 
5. Bagi pemerintah, khususnya dinas terkait, hasil penelitian ini berguna sebagai 
bahan masukan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang berkaitan 
dengan peningkatan mutu guru yang bermuara pada peningkatan mutu 
pendidikan. 
6. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini berguna sebagai sumber rujukan dan bahan 
perbandingan dalam mengembangkan penelitian yang relevan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tingkat Ekonomi Orang Tua 
   Ekonomi selalu berkaitan dengan rumah tangga, bahkan ekonomi merupakan 
kata serapan dari bahasa Inggris, yaitu economy yang berasal dari kata oikonomike 
dalam bahasa Yunani yang berarti pengelolaan rumah tangga, yaitu suatu usaha 
dalam pembuatan keputusan dan pelaksanaannya yang berhubungan dengan 
pengalokasian sumber daya rumah tangga yang terbatas dengan mempertimbangkan 
kemampuan, usaha, dan keinginan masing-masing anggotanya.
1
 Suatu rumah tangga 
selalu dihadapkan pada pengelolaan sumber daya yang terbatas melalui suatu 
pengembilan dan pelaksanaan suatu keputusan. 
   Pengambilan keputusan, yaitu proses memilih suatu alternatif cara bertindak 
dengan metode yang efisien sesuai situasi untuk menemukan dan menyelesaikan 
masalah dalam suatu organisasi.
2
 Pengambilan keputusan dalam suatu rumah tangga, 
bertujuan untuk menyelesaikan masalah rumah tangga tersebut. 
   Rumah tangga merupakan organisasi terkecil dalam suatu masyarakat yang 
selalu dihadapkan pada pengambilan keputusan  terhadap pilihan-pilihan tentang 
siapa anggota keluarga mengerjakan apa, bagaimana menegerjakannya, dan apa 
imbalan yang diperoleh di bawah tanggung jawab orang tua. 
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Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi. Edisi Kedua (Cet. IV; Jakarta: 
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   Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak, karena dari 
orang tua itulah anak mula-mula menerima pendidikan, sehingga bentuk pertama 
dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga yang terwujud berkat adanya 
pergaulan dan hubungan saling memengaruhi secara timbal balik antara orang tua 
dan anak.
3
 
   Orang tua memegang peranan yang penting dan sangat berpengaruh 
terhadap pendidikan anak, karena anak lahir dan dididik oleh orang tua dalam 
lingkungan keuarga. Islam meletakkan dasar tentang tanggung jawab orang tua 
terhadap pendidikan anak, sesuai firman Allah swt. dalam QS al-Tahrim/66: 6. 
                                
                        
Terjemahnya: 
  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
4
 
   Islam telah meletakkan dasar tentang tanggung jawab orang terhadap 
kelangusngan hidup dan perkembangan anak-anaknya, sebab anak adalah titipan 
Tuhan yang akan dipertanggungjawabkan oleh orang tua untuk dipelihara, 
dibimbing, dan dididik dengan berbagai pendidikan.
5
 Artinya, anak berhak untuk 
dipelihara, dibimbing, dan dididik oleh orang tua. 
                                                          
3
Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 35. 
 
4
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha 
Putra, 2002), h. 951. 
 
5
Alwiyah Abdurrahman, Ajaran Islam Tentang Perawatan Anak (Cet. IX; Bandung: Al-
Bayan, 1994). Dikutip dalam Syahruddin Usman, “Hak Anak Terhadap Pendidikan”, Auladuna 1, no. 
2 (2014), h. 246. 
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   Selanjutnya, Usman merinci hak anak yang menjadi tanggung jawab orang 
tua, yaitu: (a) nama yang baik berdasarkan petunjuk Islam, (b) pendidikan, baik 
kesusilaan dan pengembangan kognitif maupun berbagai pendidikan keterampilan, 
(c) nafkah, dan (d) menikah.
6
  
   Selain berhak memperoleh pendidikan, anak juga berhak memperoleh 
nafkah dari orang tua, sehingga orang tua berkewajiban menafkahi anaknya. Agar 
dapat memenuhi berbagai kebutuhan anak, maka orang tua dituntut untuk memiliki 
penghasilan atau tingkat ekonomi yang memadai.  
   Slameto menjelaskan, bahwa keadaan ekonomi keluarga merupakan faktor 
eksternal yang erat hubungannya dengan belajar anak, sebab anak membutuhkan 
fasilitas belajar yang hanya dapat dipenuhi oleh keluarga yang berkecukupan.
7
 
Jelaslah, bahwa tingkat ekonomi orang tua berkaitan erat dengan prestasi belajar 
peserta didik. 
   Status ekonomi merupakan pembentuk gaya hidup keluarga. Pendapatan 
keluarga yang tinggi akan menunjang tumbuh kembang anak, sebab pendapatan 
orang tua yang tinggi dapat menyediakan semua kebutuhan anak, baik kebutuhan 
primer maupun kebutuhan skunder dapat menjadikan anak yang berprestasi.
8
 Artinya, 
anak dapat berprestasi apabila kebutuhan belajarnya terpenuhi, sedangkan kebutuhan 
anak dapat terpenuhi apabila tingkat ekonomi keluarga memadai. 
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   Secara teoretis, ekonomi dibedakan atas mikroekonomi dan makroekonomi. 
Mikroekonomi menangani satuan ekonomi individual, termasuk pengambilan 
keputusan dalam rangka mengatasi permasalahan alokasi akibat kelangkaan sumber 
daya, sedangkan makroekonomi menangani isu-isu yang bersifat makro atau lebih 
luas, termasuk jumlah agregat ekonomi seperti laju pertumbuhan produksi nasional, 
suku bunga, pengangguran, dan inflasi.
9
 
   Dikaitkan dengan ekonomi orang tua, dapat dibedakan atas dua tingkatan, 
yaitu tingkat mikroekonomi, dan tingkat makroekonomi. Kedua tingkatan ekonomi 
orang tua inilah yang dikaji sebagai tingkat ekonomi orang tua peserta didik di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
   Kehidupan umat manusia memiliki beragam aspek, termasuk aspek ekonomi 
yang mencakup aktivitas ekonomi, yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi. Ketiga 
kegiatan ekonomi tersebut menjadi titik sentral dari semua aktivitas kehidupan 
manusia.
10
  
   Keluarga sebagai satuan terkecil dari kehidupan manusia secara luas, tidak 
terlepas dari aktivitas ekonomi dalam menjalani kehidupan, baik aktivitas produksi 
dan distribusi maupun aktivitas konsumsi. Atas dasar itu, maka pendidikan anak 
sebagai salah satu aspek kehidupan manusia berkaitan pula dengan ekonomi orang 
tua di lingkungan keluarga. 
   Aktivitas ekonomi yang meliputi produksi, distribusi, dan konsumsi ditinjau 
dari mikroekonomi, tampak pada cara dan alasan satuan-satuan yang terdapat di 
dalamnya membuat keputusan ekonomis dan berinteraksi untuk membentuk satuan 
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yang lebih besar. Satuan-satuan ini mencakup konsumen, pekerja atau buruh, 
penanam modal, pemilik tanah, dan perusahaan bisnis.
11
 
   Berdasarkan satuan-satuan dalam mikroekonomi tersebut di atas, maka 
tingkat ekonomi orang tua dalam rumah tangga dapat dibedakan atas tingkatan-
tingkatan konsumen, pekerja atau buruh, penanam modal, pemilik tanah, dan 
perusahaan bisnis yang tercakup dalam tiga aktivitas ekonomi orang tua, yaitu 
produksi atau tingkat ekonomi orang tua sebagai produsen, distribusi atau tingkat 
ekonomi orang tua sebagai distributor, dan konsumsi atau tingkat ekonomi orang tua 
sebagai konsumen. 
 1. Tingkat Ekonomi Orang Tua sebagai Konsumen 
   Konsumsi diartikan secara etimologi sebagai merusak (destroy), memakai 
(to use up), membuang (to waste), dan menghabiskan (to exhaust).
12
 Sedangkan 
ekonomi merupakan pemberdayaan sumber daya yang langka atau terbatas (scarcity) 
untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tidak terbatas (unlimited).
13
 
   Konsumsi sebagai salah satu aktivitas ekonomi dilihat dari segi etimologi 
merupakan aktivitas manusia yang memberdayakan sumber daya yang langka atau 
terbatas secara merusak, memakai, membuang, dan menghabiskan untuk memenuhi 
kebutuhan yang tidak terbatas. 
   Selanjutnya, konsumsi diartikan secara terminologi sebagai bagaimana 
manusia dan aktor sosial dengan kebutuhan yang dimilikinya berhubungan dengan 
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sesuatu (material, barang simbolik, jasa atau pengalaman) yang dapat memuaskan 
mereka. Konsumsi dalam konteks ini, berhubungan dengan sesuatu yang dapat 
memuaskan manusia yang dilakukan dengan berbagai cara seperti menikmati, 
menonton, melihat, menghabiskan, mendengar, memperhatikan, dan lainnya.
14
 
   Cara manusia menikmati, menonton, melihat, menghabiskan, mendengar, 
dan memperhatikan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhannya 
disebut konsumsi, sedangkan orang yang melakukan cara-cara tersebut disebut 
konsumen. 
   Sumber daya dibedakan atas sumber daya alami dan sumber daya buatan. 
Sumber daya alami terdiri atas sumber daya alam dan sumber daya manusia, 
sedangkan modal dan pengusaha merupakan sumber daya buatan.
15
 Pemanfaatan 
sumber daya untuk memenuhi kebutuhan inilah yang disebut konsumsi. 
   Konsumen dalam mikroekonomi, berhubungan dengan alat-alat konsumsi 
(means consumption) yang didefinisikan sebagai komoditas yang memiliki suatu 
bentuk yang memasuki konsumsi individual dari kapitalis dan pekerja. Definisi ini 
berkonsekuensi pada pengklasifikasian jenis konsumsi yang terdiri atas konsumsi 
subsistensi, dan konsumsi mewah. Konsumsi subsistensi merupakan alat-alat 
konsumsi yang diperlukan, seperti bahan kebutuhan pokok (sandang, pangan, dan 
papan) yang memasuki konsumsi kelas pekerja, sedangkan konsumsi mewah seperti 
mobil dan rumah mewah merupakan alat-alat konsumsi mewah yang hanya 
memasuki kelas kapitalis dan dapat dipertukarkan hanya untuk penguaran dari nilai 
surplus.
16
 
                                                          
14
Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi, h. 113. 
15
M. Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandingan 
Ekonoimi Islam dan Ekonomi Konvensional, h. 20. 
16
Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi, h. 114-115. 
15 
 
 
 
   Dikaitkan dengan tingkat ekonomi orang tua yang hanya mampu memenuhi 
kebutuhan pokok yang terdiri atas sandang, pangan, dan papan digolongkan sebagai 
konsumen subsistensi, sedangkan orang tua yang memiliki mobil dan rumah mewah, 
atau pesawat pribadi digolongkan sebagai konsumen mewah dengan nilai surplus 
(berkelibihan). 
   Teori perilaku konsumen telah melampaui dua tahap, yaitu tahap pertama 
berkaitan dengan teori marginalis yang didasarkan pada pemanfaatan konsumen 
secara tegas dalam satuan pokok, dan tahap kedua yang mengatur kemungkinan 
diukurnya dan kardinalitas pemanfataan itu. Konsumen pada tahap pertama mencapai 
keseimbangan ketika ia memaksimalkan pemanfaataannya sesuai keterbatasan 
penghasilan, yaitu ketika rasio pemanfaatan marginal dari berbagai komoditas sama 
dengan rasio harga uangnya masing-masing.
17
 
   Teori perilaku konsumen menuntun untuk membuat klasifikasi tingkat 
konsumen orang tua, bahwa orang tua yang telah memenuhi kebutuhan pokok yang 
sama dengan keterbatasan penghasilan, tergolong orang tua sebagai konsumen tingkat 
pertama, sedangkan orang tua yang berpenghasilan melebihi pemenuhan pokok, 
tergolong orang tua sebagai konsumen tingkat kedua. 
   Teori nilai pekerjaan menjelaskan bagaimana memahami distingsi antara 
nilai pakai dan nilai tukar. Nilai pakai adalah nilai barang diukur dari kegunaannya 
untuk memenuhi kebutuhan tertentu, sedangkan nilai tukar adalah nilai barang jika 
diperjualbelikan di pasar atau berbentuk uang.
18
 Jadi nilai pakai ditentukan oleh 
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kebutuhan, sedangkan nilai tukar ditentukan oleh uang yang diperoleh dari proses 
jual-beli.  
   Dikaitkan dengan ekonomi orang tua, maka kebutuhan rumah tangga 
menentukan penggunaan dan usaha memperoleh barang, bahwa semakin tinggi 
kebutuhan suatu rumah tangga menyebabkan semakin giat pula orang tua berusaha 
memperoleh uang melalui proses jual-beli barang atau jasa. 
   Islam meletakkan dasar bagi setiap orang untuk berusaha mencari nafkah 
guna memenuhi kebutuhan hidupnya, sesuai firman Allah swt dalam QS al-
Baqarah/2: 29. 
                            
               
Terjemahnya: 
  Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 
berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu.
19
 
   Jelaslah, bahwa dalam kehidupan ekonomi menurut Islam, semua orang 
memiliki kesempatan yang sama untuk mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Tidak ada perbedaan antar sesama manusia atas dasar warna kulit, 
kepercayaan agama, atau suku. Kebebasan bekerja dan berusaha untuk mencari 
nafkah dijamin dan dilindungi oleh Islam, sejauh usahanya itu sesuai peraturan 
perundangan dan tidak berbuat zalim.
20
 
   Teori struktural fungsional menjelaskan bagaimana berfungsinya suatu 
struktur, bahwa setiap struktur akan tetap ada sepanjang ia memiliki fungsi. Salah 
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satu asumsinya, bahwa setiap struktur fungsional dilandaskan pada suatu konsensus 
nilai di antara para anggotanya, baik kesepakatan yang telah ada dalam suatu 
masyarakat maupun kesepakatan yang dibuat baru.
21
 
   Keluarga misalnya, terdiri atas anggota yang memiliki fungsi masing-
masing. Bapak berfungsi sebagai pencari nafkah utama, pelindung, dan pendidik 
dalam keluarga, sedangkan ibu berfungsi sebagai pendidik utama anak, penjaga 
konsumsi, dan bendahara keluarga. Orang tua yang terdiri atas bapak dan ibu 
berfungsi mencari, mengelola sumber daya yang ada guna memenuhi kebutuhan 
keluarga, baik kebutuhan sandang, pangan, dan papan, maupun kebutuhan pendidikan 
bagi anak-anaknya. 
   Disebabkan oleh tingkat kebutuhan dan penghasilan yang berbeda bagi 
setiap keluarga, sehingga tingkat ekonomi keluarga juga berbeda, ada yang tingkat 
ekonominya tinggi, sedang, dan rendah. Atas dasar itu, maka tingkat ekonomi diukur 
dari jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, dan jenis rumah tinggal.
22
 
   Keluarga dengan pendapatan cukup atau tinggi pada umumnya akan lebih 
mudah memenuhi segala kebutuhan keluarga. Berbeda dengan orang tua yang 
berpendapatan rendah, maka akan kesulitan untuk memenui kebutuhan keluarga, 
termasuk pemenuhan kebutuhan biaya pendidikan anak. 
   Hasan yang mengutip pendapat Coteman, bahwa di beberapa Negara 
berkembang banyak menyoroti masalah perbedaan tingkat pencapaian hasil belajar 
antara sekolah, yakni perbedaan latar belakang sosial ekonomi dan sosial kultural 
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anak didik, mendorong pada perkembangan sekolah untuk mencapai prestasi belajar 
yang maksimal. Kondisi tersebut dapat menghambat pada sebagian orang tua untuk 
berpartisipasi dalam pengelolaan pendidikan di sekolah. Jumlah pendapatan orang tua 
secara keseluruhan sangat mempengaruhi dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab, terutama tanggung jawab orang tua terhadap kelangsungan pendidikan 
anaknya.
23
 
   Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak, karena 
anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, seperti makan, 
pakaian, perlindungan kesehatan, dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar, 
seperti meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku, dan lain-lain yang 
hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup biaya.
24
 
   Pendidikan Islam sebagai agen perubahan sosial dalam atmosfer 
modernisasi dan globalisasi dewasa ini, dituntut memainkan perannya secara 
dinamis dan proaktif yang bukan sekedar proses penanaman nilai moral untuk 
membentengi diri dari akses negatif globalisasi, tetapi yang paling penting adalah 
bagaimana nilai-nilai moral yang ditanamkan tersebut mampu berperan sebagai 
kekuatan pembebas dari impitan kemiskinan, kebodohan, dan keterbelakangan sosial 
budaya dan ekonomi.
25
  
   Nilai-nilai moral yang ditanamkan melalui pendidikan Islam di sekolah 
diharapkan dapat dimanifestasikan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, 
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terutama belajar dengan baik dan sungguh-sungguh untuk memperoleh prestasi. 
Sehubungan dengan itu, maka tingkat ekonomi keluarga berkaitan erat dengan 
pendidikan anak. 
 2. Tingkat Ekonomi Orang Tua sebagai Distributor 
   Distribusi berakar kata distribution dari bahasa Inggris yang berarti 
penyaluran yang dimaknai sebagai penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada 
beberapa orang atau ke beberapa tempat. Distribusi dalam konteks ini, tidak 
ditegaskan bahwa produksi sebagai proses yang menjembatani menuju proses 
konsumen.
26
  
   Kata distribusi yang berasal dari kata dasar distribute, juga ditemukan 
dalam kamus Inggris Indonesia dengan beberapa arti, yaitu membagikan, 
menyalurkan, menyebarkan atau mengedarkan, mendistribusikan, dan mengageni 
yang dalam bentuk kata kerja menjadi distribution berarti penyaluran, serta orang 
yang melakukan pekerjaan sebagai penyalur disebut distributor.
27
 Distributor 
menurut bahasa diartikan sebagai orang yang melakukan pekerjaan sebagai penyalur 
yang tidak terbatas pada produksi sebagai proses yang menjembatani menuju proses 
konsumen. 
   Distribusi dalam pandangan ekonomi klasik, diartikan sebagai alokasi nilai-
nilai langka yang dikaitkan dengan pertukaran sosial yang dalam pandangan sosiolog 
terjadi dalam suatu jaringan hubungan sosial interpersonal, sehingga distribusi dapat 
dimengerti sebagai suatu perangkat hubungan sosial yang dilalui orang untuk 
mengalokasikan barang dan jasa yang dihasilkan.
28
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   Distribusi juga menunjuk pada suatu proses alokasi dari produksi barang 
dan jasa sampai ke tangan konsumen atau proses konsumsi, sehingga distribusi 
merupakan proses yang mengantarai produksi barang dan jasa dengan proses 
konsumsinya.
29
 Agar produksi barang dan jasa yang disebut komoditas sampai ke 
tangan konsumen, maka diperlukan proeses pengalokasian komoditas tersebut yang 
disebut distribusi. 
   Penggunaan seluruh sumber daya untuk memproduksi barang-barang yang 
dibutuhkan orang disebut faktor-faktor produksi. Selanjutnya, barang-barang yang 
diproduksi atau dihasilkan dinamakan komoditas. Komoditas dibedakan atas barang 
dan jasa, di mana barang selalu berwujud, sedangkan jasa tidak berwujud.
30
  
   Peredaran atau sirkulasi komoditas, baik barang maupun jasa, berlangsung 
melalui suatu proses penyaluran yang disebut distribusi. Jadi terdapat proses 
distribusi sebelum barang dan jasa atau komoditas sampai ke tangan konsumen atau 
dikonsumsi. Terdapat tiga jenis distribusi sebagai salah satu bentuk aktivitas 
ekonomi, yaitu resiprositas, redistribusi, dan pertukaran. 
   Resiprositas merujuk pada gerakan di antara kelompok-kelompok simetris 
yang saling berhubungan. Hubungan yang bersifat simetris itu terjadi karena adanya 
posisi dan peranan yang relatif sama dalam suatu proses pertukaran. Resiprositas 
dibedakan atas resiprositas sebanding yang merupakan kewajiban membayar atau 
membalas kembali yang setara terhadap apa yang orang atau kelompok lain berikan 
atau lakukan, dan resiprositas umum merupakan kewajiban memberi atau membantu 
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orang atau kelompok lain tanpa mengharapkan pengembalian, pembayaran atau 
balasan yang setara atau langsung.
31
  
   Tanpa mengharapkan pengembalian, pembayaran atau balasan yang setara 
atau langsung yang dimaksud pada resiprositas umum,, bukan berarti tidak ada 
pengembalian atau pembayaran, tetapi didasari oleh harapan yang bersifat umum, 
bahwa pengembalian atau pembayaran akan tiba pada saatnya, tanpa harus 
ditentukan batas waktu dan cara pengembalian atau pembayarannya. 
   Selanjutnya redistribusi, didefinisikan oleh Sahlin dalam Damsar dan 
Indrayani sebagai pooling, perpindahan barang dan atau jasa yang tersentralisasi, 
melibatkan proses pengumpulan kembali dari anggota-anggota suatu kelompok 
melalui pusat dan pembagian kembali kepada anggota-anggota kelompok tersebut.
32
  
   Jadi redistribusi merupakan proses pengumpulan kembali barang dan atau 
jasa yang dilakukan oleh anggota suatu kelompok secara terpusat untuk dilakukan 
pembagian hasil kepada setiap anggota kelompok. Aktivitas ekonomi berbentuk 
redistribusi, bisa dilakukan secara institusi, baik oleh lembaga negara maupun 
perusahaan atau koorporasi lainnya, maupun secara perseorangan. 
   Adapun pertukaran merupakan distribusi yang dilakukan atau terjadi 
melalui pasar, baik terjadi melalui proses jual beli maupun melalui proses pertukaran 
dalam bentuk barter.
33
 Atas dasar itu, maka pertukaran dapat dilihat dari dua cara, 
yaitu cara jual beli dan cara barter atau menukar suatu barang dengan barang dalam 
bentuk lain. 
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   Pertukaran yang dikaitkan dengan tingkat ekonomi orang tua, maka 
ditemukan dua jenis aktivitas orang tua sebagai penukar, yaitu sebagai penjual atau 
pedagang di pasar, dan atau bekerja sebagai penukar suatu barang dengan barang 
dalam bentuk lain secara barter. 
 3. Tingkat Ekonomi Orang Tua sebagai Produsen 
   Selain konsumsi dan distribusi, kegiatan produksi merupakan salah satu 
aktivitas ekonomi yang sangat menunjang sebab tanpa kegiatan produksi, maka 
konsumen tidak akan dapat mengonsumsi barang dan jasa yang dibutuhkannya, 
sehingga kegiatan produksi dan konsumsi merupakan mata rantai yang saling 
berkaitan dan tidak bisa saling dilepaskan.
34
 
   Produksi dalam perspektif sosiologi merupakan proses yang diorganisasi 
secara sosial di mana barang dan jasa diciptakan, berkaitan dengan kerja (ideologi, 
nilai, sikap, motivasi, dan kepuasan), faktor produksi (tanah, tenaga kerja, teknologi, 
capital, dan organisasi), pembagian kerja, cara-cara produksi, hubungan-hubungan 
produksi, proses teknologis (instrumen, pengetahuan, jaringan operasi, dan 
kepemilikan), dan alienasi.
35
 
   Telah diuraikan sebelumnya, bahwa seluruh sumber daya yang digunakan 
untuk memproduksi barang-barang yang dibutuhkan orang disebut faktor-faktor 
ekonomi, sedangkan barang-barang yang dihasilkan atau diproduksi disebut 
komoditas yang dibedakan atas barang dan jasa. 
   Selanjutnya, barang dan jasa yang diproduksi didistribusikan kepada 
konsumen untuk dikonsumsi. Jadi aktivitas ekonomi manusia pada dasarnya 
                                                          
34
M. Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi: Suatu Perbandingan 
Ekonoimi Islam dan Ekonomi Konvensional, h. 147. 
35
Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Ekonomi, h. 71-72. 
23 
 
 
 
mencakup kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. Ketiga aktivitas ekonomi 
tersebut merupakan satu rangkaian kegiatan yang saling berkaitan dan tidak bisa 
dipisahkan satu sama lain. 
   Produksi dalam perpektif ekonomi merupakan kegiatan yang dilakukan 
manusia untuk menghasilkan suatu produk berupa barang dan jasa yang kemudian 
dimanfaatkan oleh konsumen.
36
 Produsen dalam aktivitas produksinya, mengubah 
berbagai faktor produksi berupa faktor produksi tetap dan variabel menjadi barang 
dan jasa, sehingga menambah nilai guna suatu barang atau jasa merupakan salah satu 
yang dilakukan dalam proses produksi yang dikenal dengan lima jenis kegunaan, 
yaitu guna bentuk, guna jasa, guna tempat, guna waktu, dan guna milik.
37
 
   Sejalan dengan itu, Damsar dan Indrayani memandang, bahwa semua barang 
pada dasarnya memiliki dua nilai yang berbeda, yaitu nilai guna (use value), dan nilai 
tukar (exchange value). Nilai guna sebuah barang adalah nilai kebergunaan suatu 
barang atau keuntungan yang diberikan oleh suatu barang ketika ia digunakan, 
sedangkan nilai tukar adalah nilai suatu barang yang didapatkan ketika barang 
tersebut ditukarkan.
38
  
   Jadi suatu barang yang diproduksi disebut bernilai guna bila memberi 
keuntungan saat digunakan, dan suatu barang yang diproduksi disebut bernilai tikar 
bila mendapatkan nilai ketika barang tersebut ditukarkan. Misalnya, sepeda motor 
disebut bernilai guna bila dimanfaatkan sebagai alat transportasi yang memudahkan 
melakukan mobilitas geografis dari suatu tempat ke tempat lain, dan sepeda disebut 
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bernilai tukar bila ditukarkan dengan seekor sapi yang dipelihara dalam waktu singkat 
(penggemukan) untuk dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi. 
   Proses produksi yang dilakukan dengan cara mengubah bentuk suatu barang 
sehingga mempunyai nilai ekonomis, maka kegiatan produksi semacam ini disebut 
bernilai guna bentuk, kegiatan produksi yang memberikan pelayanan jasa disebut 
bernilai guna jasa, kegiatan produksi yang memanfaatkan tempat-tempat suatu barang 
yang memiliki nilai ekonomis disebut  bernilai guna tempat, kegiatan produksi yang 
memanfaatkan waktu tertentu seperti membeli beras saat musim panen untuk dijual 
kembali saat dibutuhkan masyarakat disebut bernilai guna waktu, dan kegiatan 
produksi yang memanfaatkan modal yang dimiliki  untuk mendapatkan keuntungan 
dari hasil yang dikelola orang lain disebut bernilai guna milik.
39
 
   Dikaitkan dengan tingkat ekonomi orang tua, maka kegiatan produksi yang 
dilakukan orang tua yang bernilai guna bentuk, guna jasa, guna tempat, guna waktu, 
dan guna milik tersebut menempatkan orang tua pada tingkat ekonomi sebagai 
produsen yang sesuai dengan nilai guna yang diperolehnya. 
B. Status Sosial Orang Tua 
   Status diartikan secara abstrak sebagai suatu posisi dalam pola tertentu, 
berhubungan dengan individu yang mendudukinya, dan dalam pengertian sederhana 
tanpa dihubungkan dengan individu yang mendudukinya adalah kumpulan hak-hak 
dan kewajiban.
40
 Status dalam konteks ini, selain menunjuk pada posisi dalam pola 
tertentu, juga menyangkut kumpulan sejumlah hak dan kewajiban. 
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   Status yang dihubungkan dengan kehidupan sosial, dipandang sebagai 
posisi seseorang dalam suatu kelompok sosial, sedangkan status sosial ialah posisi 
seseorang dalam masyarakat.
41
 Dihubungkan dengan orang tua, maka status sosial 
orang tua merupakan posisi orang tua dalam suatu masyarakat. 
   Status sosial orang tua untuk pendidikan anak, dapat dilihat dari pengertian 
pendidikan secara luas yang mencakup seluruh proses hidup dan segenap bentuk 
interaksi individu dengan lingkungan, baik secara formal dan nonformal maupun 
informal dalam rangka mewujudkan dirinya sesuai tahapan tugas perkembangan 
sehingga ia mencapai taraf kedewasaan tertentu.
42
 
   Sehubungan dengan itu, maka status sosial orang tua untuk pendidikan anak 
adalah posisi orang tua sebagai pendidik informal dalam lingkungan keluarga yang 
berperan membantu anak mewujudkan dirinya secara bertahap menuju taraf 
kedewasaan tertentu. Salah satu upaya anak untuk mewujudkan dirinya pada taraf 
kedewasaan tertentu adalah belajar melalui proses pembelajaran. 
   Menurut pasal 1 ayat 20 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
43
 Pembelajaran melibatkan unsur-
unsur utama, yaitu proses interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan 
lingkungan pembelajaran. Salah satu bentuk lingkungan belajar bagi anak adalah 
lingkungan sosial. 
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   Lingkungan sosial yang lebih banyak memengaruhi kegiatan belajar adalah 
orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan 
keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya 
dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang 
dicapai oleh siswa, bahkan kelalaian orang tua dalam memonitor kegiatan anak, 
dapat menimbulkan dampak lebih buruk yang bukan saja tidak mau belajar, 
melainkan juga anak cenderung berperilaku menyimpang, seperti antisosial.
44
 
   Status sosial adalah sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seseorang 
dalam masyarakatnya. Orang yang memiliki status sosial yang tinggi akan 
ditempatkan lebih tinggi dalam struktur masyarakat dibandingkan dengan orang 
yang status sosialnya rendah.
45
 Status sosial orang tua berhubungan erat dengan 
pendidikan anak. 
   Sebagai abstraksi dari kenyataan yang menyatakan hubungan sistematis 
antara fenomena sosial, maka teori sosiologi mengabstraksikan, bahwa stratifikasi 
sosial orang tua akan memengaruhi sosialisasi anak-anak mereka.
46
 Abstraksi 
tersebut berimplikasi pada pendidikan anak, bahwa stratifikasi sosial orang tua dapat 
memengaruhi pendidikan anak dalam suatu rumah tangga. 
   Selanjutnya, Barger dalam Hariman menjelaskan, bahwa kelas sosial adalah 
stratifikasi sosial dalam hal ini cukup luas yaitu meliputi juga sisi pendidikan dan 
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pekerjaan karena pendidikan dan pekerjaan seseorang pada zaman sekarang sangat 
mempengaruhi kekayaan atau perekonomian individu.
47
 
   Status sosial orang tua adalah kedudukan keluarga di dalam suatu lapisan 
yang diketahui dan diakui oleh masyarakat menurut ukuran-ukuran kekayaan 
(material), kekuasaan (jabatan), kehormatan, dan ilmu pengetahuan.
48
 Ada beberapa 
faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya keadaan sosial orang tua di dalam 
masyarakat, diantaranya adalah tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan 
pemilikan kekayaan atau fasilitas. 
   Teori kelas sosial menjelaskan, bahwa dalam setiap masyarakat terdapat 
kelas-kelas yang berkuasa dan dan kelas-kelas yang dikuasai. Masyarakat kapitalis 
misalnya, terdiri atas tiga kelas, yaitu kaum buruh yang hidup dari upah, kaum 
pemilik modal yang hidup dari laba, dan para tuan tanah yang hidup dari rente tanah, 
akan tetapi para tuan tanah pada akhirnya sama dengan pemilik modal, sehingga 
ditemukan dua kelas pertama, yaitu kaum buruh dan kaum pemilik modal.
49
  
   Berdasarkan teori kelas sosial tersebut di atas, maka dalam masyarakat 
kapitalis akan senantiasa dijumpai strata sosial yang berkelas, baik kelas atas 
sebagai pemilik modal yang berkuasa maupun kelas bawah sebagai buruh. 
   Kelas sosial dipandang sebagai golongan sosial dalam sebuah tatanan 
masyarakat yang ditentukan oleh posisi tertentu dalam proses produksi.
50
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Selanjutnya, setiap golongan sosial mempunyai kedudukan spesifik dalam proses 
produksi, tetapi ciri sebagai kelas, baru terpenuhi secara sempurna apabila golongan 
itu juga menyadari dirinya dan memiliki semangat juang sebagai kelas.
51
 Kesadaran 
akan kedudukan dalam suatu tatanan masyarakat menyebabkan seseorang memiliki 
semangat juang untuk memperoleh hasil guna memenuhi kebutuhan. 
   Teori fungsional memandang, bahwa perubahan sikap tergantung dari 
pemenuhan kebutuhan.
52
 Orang tua dalam suatu keluarga misalnya, akan berusaha 
memenuhi kebutuhan dan memotivasi anak untuk belajar dengan giat agar 
memperoleh prestasi belajar yang optimal apabila mereka menyadari pentingnya 
pendidikan bagi anak dalam meningkatkan taraf hidup yang lebih baik di masa 
datang. 
   Pespektif humanistis menekankan pada kapasitas peserta didik untuk 
mengembangkan kepribadian, kebebasan untuk memilih nasib mereka, dan kualitas 
positif. Pespektif ini berkaitan erat dengan pandangan Abraham Maslow bahwa 
kebutuhan dasar tertentu harus dipuaskan dahulu sebelum memuaskan kebutuhan 
yang lebih tinggi.
53
 Pemenuhan kebutuhan menjadi penting bagi anak dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
   Menurut hierarki kebutuhan Maslow, kebutuhan individual harus dipuaskan 
dalam urutan fisiologis, keamanan, cinta dan rasa memiliki, harga diri, dan 
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aktualisasi diri, sehingga peserta didik harus memuaskan kebutuhan makan sebelum 
mereka dapat berprestasi.
54
    
   Pemenuhan kebutuhan berhubungan erat dengan prestasi belajar peserta 
didik, bahwa peserta didik dapat berprestasi bila orang tua menyadari pentingnya 
pendidikan sehingga memotivasi anak dengan memenuhi kebutuhan belajar, 
sedangkan kebutuhan belajar bagi anak hanya dapat dipenuhi oleh orang tua yang 
memiliki penghasilan yang cukup. 
   Teori struktural fungsional menjelaskan bagaimana berfungsi suatu 
struktur, bahwa setiap struktur yang terdiri atas mikro, meso, dan makro akan tetap 
ada sepanjang ia memiliki fungsi. Struktur mikro seperti persahabatan, struktur 
meso seperti organisasi, dan struktur makro seperti masyarakat dalam arti luas akan 
tetap ada sepanjang struktur-struktur tersebut memiliki fungsi.
55
  
   Sehubungan dengan itu, maka eksistensi struktur-struktur sosial orang tua 
sangat ditentukan oleh berfungsinya persahabatan sebagai struktur mikro, organisasi 
keluarga sebagai struktur meso, dan hubungan keluarga dengan masyarakat secara 
luas sebagai struktur makro.  
 1. Status Sosial Orang Tua sebagai Mikrosistem 
   Dilandaskan pada teori struktural fungsional, maka fungsi persahatan 
sebagai struktur mikro untuk status sosial orang tua adalah membentuk hubungan 
positif antara orang tua dengan anak yang dalam pandangan teori perkembangan 
rentang hidup disebut intimasi, bahwa anak dapat menemukan diri melalui hubungan 
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positif dengan orang tua, tetapi kegagalan anak membangun hubungan dekat dengan 
orang tua dapat menyebabkan anak terisolasi secara sosial.
56
 
   Implikasi  fungsi persahatan sebagai struktur mikro orang tua untuk 
pendidikan anak, bahwa anak akan menemukan diri melalui hubungan persahabatan 
yang positif dengan orang tua dalam lingkungan keluarga. Artinya, semakin akrab 
dan positif hubungan orang tua dengan anak dalam lingkungan keluarga, maka 
semakin kuat pula pengaruhnya terhadap pencapaian anak dalam pendidikan. 
   Sejauh mana anak berhubungan dengan lingkungannya, sejauh itu pula 
terbuka peluang masuknya pengaruh pendidikan kepadanya. Keadaan orang tua yang 
semakin bertambah pengetahuan dan pengalamannya, rumah tempat tinggal yang 
semakin baik, pendapatan orang tua yang lebih besar, kesehatan yang lebih maju, 
merupakan keadaan-keadaan yang mempunyai nilai positif bagi perkembangan 
seseorang.
57
 Keadaan pengetahuan dan pengalaman orang tua merupakan salah satu 
indikator status sosial orang tua yang bernilai positif bagi pendidikan anak bila juga 
dimanfaatkan secara positif. 
   Sukmadinata menyebut hubungan positif untuk pendidikan sebagai 
pergaulan pendidikan, bahwa pendidikan bisa berlangsung dalam pergaulan hidup, di 
mana para pendidik berusaha menjadi contoh dan memberikan perlakukan-perlakuan 
yang bersifat mendidik. Pergaulan pendidikan dapat berlangsung dalam situasi 
pembelajaran, bimbingan, dan latihan-latihan antara orang tua dengan anak-anaknya 
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dalam kehidupan keluarga untuk menumbuhkembangkan hal-hal yang positif pada 
anak.
58
  
   Pergaulan pendidikan sebagai hubungan positif terjalin melalui situasi 
pembelajaran, bimbingan, dan latihan-latihan antara orang tua dengan anak yang 
ditunjukkan dengan upaya orang tua menjadi contoh dan memberikan perlakuan-
perlakuan yang bersifat edukatif. 
   Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan antara anggotanya 
berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang berlaku di 
dalamnya, mempunyai arti yang sangat penting untuk menanamkan dasar-dasar 
pengalaman melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan, kebutuhan akan 
kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan yang bersifat pribadi dan wajar.
59
 
   Keluarga merupakan lingkungan alamiah bagi anak untuk memperoleh 
dasar-dasar pengalaman melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan, kebutuhan 
akan kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan yang bersifat pribadi dan wajar dari 
orang tua. 
   Keluarga menurut pandangan teori ekologi disebut lingkungan mikrosistem 
yang merupakan latar (setting) di mana individu menghabiskan banyak waktu. 
Individu dalam mikrosistem ini, berinteraksi langsung dengan orang tua yang bukan 
sekadar penerima pengalaman secara pasif di dalam keluarga, tetapi berinteraksi 
secara timbal balik dengan orang tua dan membantu mengkonstruksi latar (setting) 
tersebut.
60
 Keluarga dalam konteks ini merupakan latar (setting) yang digunakan 
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anak menghabiskan banyak waktu mengkonstruksinya melalui interaksi secara 
timbal balik dengan orang tua.  
   Interaksi antara orang tua sebagai pendidik dan anak sebagai peserta didik 
terjadi karena saling membutuhkan, yaitu peserta didik ingin belajar dengan 
menimba sejumlah ilmu dari pendidik, sedangkan pendidik ingin membina dan 
membimbing peserta didik dengan memberikan sejumlah ilmu yang dibutuhkan 
kepada peserta didik, sehingga terdapat kesamaan langkah dan tujuan pada kebaikan, 
maka pendidik merupakan mitra peserta didik dalam kebaikan.
61
 
   Berdasarkan teori struktural fungsional yang didukung oleh teori ekologi, 
maka anak akan menghabiskan banyak waktu untuk berinteraksi secara timbal baik 
dalam bertuk persahabatan dengan orang tua dalam lingkungan keluarga apabila 
bermanfaat untuk kebaikan. Atas dasar itu, status mikro sosial orang tua untuk 
pendidikan anak, diindikasikan dengan adanya interaksi edukatif secara timbal balik 
antara orang tua dan anak secara bersahabat untuk memperoleh nilai-nilai positif 
berupa kebaikan. 
 2. Status Sosial Orang Tua sebagai Mesosistem 
   Struktur meso menurut teori struktural fungsional adalah organisasi yang 
secara sistem ditunjukkan dengan hubungan antara pengalaman dalam keluarga 
dengan pengalaman di sekolah, dan antara pengalaman keluarga dengan teman 
sebaya sebagai mesosistem.
62
 Hubungan antara pengalaman anak, baik dengan 
pengalaman di sekolah maupun dengan pengalaman pada teman sebaya merupakan 
faktor yang memengaruhi pendidikan anak. 
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   Pengetahuan mengenai bentuk-bentuk lingkungan keluarga peserta didik 
sangat perlu diketahui oleh para guru, termasuk guru bidang studi Pendidikan 
Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar agar dapat memilih 
alat-alat pendidikan yang tepat dalam membimbing perkembangan peserta didik, 
termasuk kemiskinan yang seringkali menjadi sebab keterlantaran anak dalam 
berbagai aspek, baik jasmaniah, sosial, mental maupun hidup keagamaan.
63
 
Sehubungan dengan itu, hubungan antara pengalaman anak dalam lingkungan 
keluarga dengan pengalaman anak di lingkungan sekolah perlu mendapat perhatian 
untuk membimbing belajar peserta didik. 
   Begitu pula dengan hubungan antara pengalaman anak dalam lingkungan 
keluarga dengan pengalaman anak pada lingkungan teman sebaya, perlu 
diidentifikasi agar memberi makna bagi perkembangan sosial anak, baik di 
lingkungan keluarga maupun di lingkungan sekolah.  
   Disinilah letak kesempatan yang baik bagi perkumpulan-perkumpulan anak 
untuk mengorganisir dirinya dan menyalurkan segala kehendak hati, keinginan, dan 
angan-angan sebagai pembuktian kepatutan mendapat pengakuan masyarakat di 
lkingkungannya. Melalui perkumpulan yang saling didik mendidik di antara 
sesamanya, anak bersempatan mendapatkan banyak pengalaman untuk menemukan 
diri sendiri dan menyadari batas-batas kemampuan yang dapat disumbangkan.
64
 
   Organisasi sebagai struktur meso dapat berfungsi sebagai mesosistem 
melalui perkumpulan-perkumpulan anak yang memberi banyak kesempatan untuk 
menemukan diri sendiri dan menyadari batas-batas kemampuan yang dapat 
disumbangkan untuk kemajuan pembelajaran di sekolah. 
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   Penerapan fungsi pengorganisasian dalam pembelajaran, meliputi aspek-
aspek: (a) penyediaan fasilitas, perlengkapan dan personal yang diperlukan untuk 
keperluan pelaksanaan rencana pembelajaran, (b) pengelompokan komponen 
pembelajaran dalam struktur sekolah secara teratur, (c) pembentukan struktur 
wewenang dan mekanisme koordinasi pembelajaran, (d) perumusan dan penetapan 
metode dan prosedur pembelajaran, serta (e) pemilihan, pengadaan latihan, dan 
pendidikan dalam upaya pertumbuhan jabatan guru yang dilengkapi dengan sumber-
sumber lain yang diperlukan.
65
 
   Penerapan fungsi pengorganisasian dalam pembelajaran yang dihubungkan 
dengan lingkungan mesosistem dalam pandangan teori ekologi, bahwa  penyediaan 
fasilitas, perlengkapan dan personal yang diperlukan untuk keperluan pendidikan 
berfungsi meningkatkan prestasi belajar peserta didik di sekolah. 
   Sukmadinata menjelaskan, bahwa lingkungan nilai yang merupakan tata 
kehidupan nilai, baik nilai kemasyarakatan, ekonomi, sosial, politik, estetika, etika 
maupun nilai keagamaan yang hidup dan dianut dalam suatu daerah atau kelompok 
tertentu memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap proses dan hasil 
pendidikan.
66
  
   Penyediaan faslitas dan perlengkapan sangat terkait dengan nilai sosial yang 
dianut oleh kelompok tertentu dalam masyarakat. Sehubungan dengan itu, maka 
nilaii-nilai sosial yang dianut dalam keluarga sebagai kelompok terkecil dari 
masyarakat merupakan bentuk organisasi yang berpengaruh terhadap proses dan 
hasil belajar anak, bahwa keluarga berpendidikan cenderung menyediakan fasilitas 
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dan perlengkapan pendidikan bagi anak. Ketersedian fasilitas dan perlengkapan 
pendidikan mendorong anak untuk belajar dengan baik sehingga memperoleh hasil 
yang optimal. 
   Selanjutnya, penerapan pengelompokan komponen pembelajaran dalam 
struktur sekolah secara teratur sebagai fungsi pengorganisian dalam pembelajaran, 
berhubungan dengan lingkungan mesosistem pada struktur meso sosial orang tua 
untuk pendidikan anak, bahwa anak yang dibiasakan belajar secara teratur dalam 
struktur lingkungan keluarga, akan merasakan pentingnya belajar agar memperoleh 
hasil yang lebih baik.  
   Penerapan pembentukan struktur wewenang dan mekanisme koordinasi 
pembelajaran dalam lingkungan keluarga sebagai mesosistem, tampak pada 
kewenangan orang tua mengkoordinasikan berbagai kebutuhan keluarga dengan 
seluruh anggotanya, termasuk kebutuhan pendidikan anak melalui mekanisme 
komunikasi secara terbuka. 
   Mengenai hubungan penerapan perumusan dan penetapan metode dan 
prosedur pembelajaran dengan lingkungan mesosistem, dapat dijelaskan melalui cara 
dan langkah-langkah yang ditempuh orang tua dalam mengomunikasikan berbagai 
kebutuhan pendidikan dengan anak di lingkungan keluarga. 
   Fungsi lainnya untuk penerapan pengorganisasian  dalam pembelajaran 
adalah pemilihan, pengadaan latihan, dan pendidikan dalam upaya pertumbuhan 
jabatan guru yang dilengkapi dengan sumber-sumber lain yang diperlukan. 
Dihubungkan dengan lingkungan mesosistem, maka pengalaman dan pendidikan 
orang tua berpengaruh terhadap pendidikan anak. 
   Organisasi sebagai struktur meso sosial dalam pandangan teori struktural 
fungsional, diwujudkan dalam bentuk penyediaan fasilitas dan perlengkapan untuk 
36 
 
 
 
pendidikan anak di lingkungan keluarga, membiasakan anak belajar secara teratur di 
lingkungan keluarga, orang tua berkoordinasi dan berkomunikasi dengan anak 
mengenai perkembangan pendidikan yang dicapai anak, dan orang tua mendorong 
anak untuk belajar berdasarkan pendidikan dan pengalaman yang diperoleh. 
 3. Status Sosial Orang Tua sebagai Eksosistem 
   Teori ekologi menjelaskan bagaimana eksosistem (exosystem) terjadi ketika 
pengalaman di latar (setting) lain, di mana peserta didik tidak berperan aktif 
memengaruhi pengalaman peserta didik dan guru dalam konteks mereka sendiri, 
seperti dewan sekolah dan dewan pengawas taman di dalam suatu komunitas yang 
memegang peran kuat dalam menentukan kualitas sekolah, taman, fasilitas rekreasi, 
dan perpustakaan.
67
 Orang tua dapat berperan kuat dalam menentukan kualitas 
sekolah melalui berbagai partisipasi, baik melalui dewan pendidikan maupun komite 
sekolah.  
   Pasal 1 ayat 24 dan 25 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan, bahwa: 
  Dewan pendidikan adalah lembaga mandiri yang beranggotakan berbagai unsur 
masyarakat yang peduli pendidikan. 
  Komite sekolah/madrasah adalah lembaga mandiri yang beranggotakan orang 
tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serta tokoh masyarakat yang peduli 
pendidikan.
68
 
   Keterlibatan orang tua, baik sebagai pengurus dan atau anggota dewan 
pendidikan maupun sebagai pengurus dan atau anggota komite sekolah merupakan 
bentuk kepedulian orang tua sebagai eksosistem terhadap peningkatan kualitas 
pendidikan.   
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 4. Stuktur Sosial Orang Tua sebagai Makrosistem 
   Struktur makro menurut teori struktural fungsional adalah masyarakat  luas 
yang secara sistem dipandang sebagai makrosistem pada teori ekologi. Menurut teori 
ekologi, makrosistem adalah kultur yang lebih luas, mencakup peran etnis dan faktor 
sosioekonomi dalam perkembangan anak.
69
 Secara teoretis, faktor sosioekonomi 
orang tua merupakan salah satu faktor dalam masyarakat secara luas yang 
berpengaruh terhadap pendidikan anak. 
   Salah satu asumsi dari teori struktural yang penting adalah setiap 
masyarakat terdiri atas elemen yang terstruktur secara relatif mantap dan stabil.
70
 
Elemen-elemen masyarakat, seperti orang tua telah terstruktur secara mantap dan 
stabil selama ia memiliki fungsi. 
   Salah satu fungsi orang tua adalah mendidik anak atau sekurang-kurangnya 
mendukung anak untuk menjalani pendidikan. Fungsi mendidik orang tua dapat 
ditunjukkan dengan berbagai cara, antara lain memberikan kesempatan kepada anak 
untuk mengikuti pendidikan formal, aktif dalam perkumpulan anak yang positif, dan 
lain sebagainya. 
   Anak dalam organisasi menjalin hubungan dalam bentuk interaksi sosial, 
yaitu suatu hubungan antara dua otrang atau lebih sehingga kelakuan individu yang 
satu memengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, dan 
sebaliknya.
71
 Orang tua dalam konteks ini, berperan mendukung dan mengarahkan 
anak pada organisasi yang positif seperti orgnaisasi keagamaan remaja.  
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    Teori jaringan sosial (social network) menjelaskan hubungan antar individu 
yang memiliki makna subjektif yang dikaitkan dengan sesuatu sebagai simpul dan 
ikatan. Simpul dilihat melalui aktor individu di dalam jaringan, sedangkan ikatan 
merupakan hubungan antar para aktor tersebut.
72
 Kenyataan dalam masyarakat, 
dimungkinkan terdapat banyak jenis ikatan antar simpul. 
   Menurut psikologi tingkah laku (behavioristic psychology), bahwa interaksi 
sosial berisikan saling perangsangan dan pereaksian antara kedua belah pihak 
individu.
73
 Interaksi sosial antara orang tua dan anak terjadi melalui proses saling 
perangsangan dan pereaksian antara kedua belah pihak, di mana orang tua 
menstimuli anak untuk belajar dan anak merespons dengan belajar yang baik. 
   Studi tentang jaringan sosial memperlihatkan, bahwa jaringan sosial 
beroperasi pada banyak tingkatan yang secara umum dibedakan atas tingkatan 
mikro, meso, dan makro. Jaringan mikro merupakan jaringan sosial antar individu 
atau antar pribadi. Bentuk jaringan ini selalu ditemukan dalam kehidupan sehari-
hari, terlihat dari interaksi sosial antar individu yang terus menerus telah 
mengkristal menjadi suatu hubungan sosial yang menghasilkan jaringan sosial di 
antara mereka, jaringan meso merupakan hubungan yang dibangun para aktor 
dengan dan atau dalam kelompok sehingga terbentuk suatu ikatan seperti ikatan 
alumni, dan jaringan makro merupakan ikatan yang terbentuk karena terjalinnya 
simpul-simpul dari beberapa kelompok seperti KNPI sebagai perhimpunan berbagai 
organisasi pemuda dan mahasiswa.
74
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   Status sosial orang tua, baik ditinjau dari teori struktural fungsional 
maupun teori ekologi dan jaringan sosial, pada dasarnya terbentuk dalam suatu 
sistem sosial dan lingkungan yang terdiri atas mikrosistem, mesosistem, dan 
makrosistem, di samping eksosistem sebagai sistem lingkungan dalam teori ekologi 
yang menekankan pada peran orang tua dalam dewan pendidikan dan atau komite 
sekolah untuk membantu meningkatkan kualitas sekolah.  
C. Prestasi Belajar 
   Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan ilmiah untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut terdapat dua istilah yang 
perlu diperhatikan, yaitu kegiatan ilmiah, dan ilmu pengetahuan. Pertama, kegiatan 
ilmiah berarti kegiatan pembelajaran itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu 
rasional, empiris, dan sistematis.
75
  
   Kedua, ilmu pengetahuan adalah berdasarkan epistemologi keilmuan bahwa 
keseluruhan ilmu dapat dikatakan sebagai ilmu-ilmu keislaman ketika secara 
epistemologis berangkat dari dan berakhir pada penyadaran dan pengakuan akan 
keagungan Pencipta alam semesta.
76
 Pada dasarnya Islam mengembangkan ilmu 
yang bersifat universal dan tidak mengenal dikotomi antara ilmu-ilmu science, ilmu-
ilmu sosial, dan ilmu-ilmu humaniora. Isyarat ini didasarkan pada firman Allah swt. 
dalam QS al-Baqarah/2: 129. 
                       
                
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Terjemahnya: 
  Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan 
kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta 
mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana.
77
 
   Ayat di atas dipahami bahwa ilmu pengetahuan dibangun di atas pondasi 
Alquran dan al-Sunnah untuk menjiwai seluruh bidang keilmuan dan karena itu pula 
ilmu pengetahuan akan dianugerahkan kepada orang yang melakukan kegiatan 
pembelajaran. Isyarat ini didasarkan pada firman Allah swt. dalam QS al-Baqarah/2: 
269.    
                             
              
Terjemahnya: 
  Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al Quran 
dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. 
dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 
firman Allah).
78
 
   Sebagai kegiatan ilmiah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, kegiatan 
pembelajaran  adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan sistemik, 
bersifat interaktif dan komunikatif  antara pendidik dengan peserta didik, sumber 
belajar, dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan 
terjadinya tindakan belajar peserta didik untuk menguasai kompetensi (tujuan) yang 
telah ditentukan.
79
 Inti dari suatu proses pembelajaran adalah pencapaian tujuan 
pembelajaran melalui proses interaksi dengan lingkungannya. 
                                                          
77
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 33. 
78
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 67. 
79
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 10. 
41 
 
 
 
   Melalui proses interaksi, peserta didik memperoleh sejumlah hasil belajar. 
Oleh karena itu, keberhasilan suatu sistem pembelajaran dapat dilihat dari dua 
aspek, yaitu aspek proses, dan aspek hasil (produk). Kedua aspek keberhasilan sistem 
pembelajaran tersebut sama pentingnya, bagaikan dua sisi mata uang yang saling 
melengkapi satu sama lain. 
   Kecenderungan pembelajaran dengan sistem kelulusan yang diukur dari 
keberhasilan peserta didik dalam menjawab soal-soal tes seperti yang disajikan 
dalam soal ujian nasional telah mempersempit pengertian kompetensi sebagai 
perpaduan dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat 
diimplementasikan pada cara bertindak sehari-hari.
80
 Keberhasilan pembelajaran 
yang hanya melihat aspek hasil, sama halnya dengan mengerdilkan makna 
pembelajaran itu sendiri. Oleh karena itu, prestasi akademik sebagai hasil yang 
diperoleh peserta didik melalui proses pembelajaran dapat ditinjau dari dua aspek, 
yaitu aspek proses pembelajaran, dan aspek hasil pembelajaran. 
   Belajar dalam perspektif psikologi pendidikan adalah aktivitas psiko-fisik 
yang menghasilkan perubahan atas; pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
relatif konstant.
81
 Dalam hal ini, hasil belajar dimanifestasikan dalam bentuk 
perubahan perilaku peserta didik yang relatif konstant, mencakup pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. 
   Belajar adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat 
positif (cenderung menetap) dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
82
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Perubahan tingkah laku yang bersifat positif sebagai akibat dari interaksi seseorang 
dengan lingkungannya mengisyaratkan bahwa tidak semua perubahan yang terjadi 
pada diri seseorang disebut hasil belajar. 
   Kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip yang: (1) berpusat pada 
peserta didik, (2) mengembangkan kreativitas peserta didik, (3) menciptakan kondisi 
menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan 
kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui 
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan, 
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.
83
 
   Kurikulum 2013 menekankan pengembangan kompetensi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap peserta didik secara holistik (seimbang). Pengembangan 
kompetensi pengetahuan peserta didik meliputi mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, melakukan sintesis, dan mengevaluasi, pengembangan 
komptensi keterampilan peserta didik yang dikembangkan meliputi mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan mencipta, pengembangan 
kompetensi sikap peserta didik meliputi menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, dan mengamalkan.
84
 Dengan demikian, pembelajaran menurut 
kutikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkan kompetensi peserta didik yang 
meliputi kompetensi pengetahuan, kompetensi keterampilan, dan kompetensi sikap. 
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   Sebagai suatu proses, hasil belajar ditunjukkan dengan tipe perbuatan 
belajar dari mulai perbuatan belajar yang sederhana sampai perbuatan belajar yang 
kompleks, yaitu; (a) belajar signal, (b) belajar mereaksi perangsang melalui 
penguatan, (c) belajar membentuk rangkaian, (d) belajar asosiasi verbal, (e) belajar 
membedakan hal yang majemuk, (f) belajar konsep, (g) belajar kaidah atau belajar 
prinsip, dan (h) belajar memecahkan masalah.
85
 Setiap perilaku belajar selalu 
ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik yang terpenting, bahwa perubahan itu 
intensional, positif dan aktif, serta efektif dan fungsional.
86
 Dengan demikian, hasil 
perbuatan belajar ditunjukkan dengan perubahan perilaku yang intensional, positif 
dan aktif, serta efektif dan fungsional. 
    Belajar pada dasarnya adalah proses perubahan perilaku yang meliputi tiga 
aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor.
87
 Aspek kognitif 
meliputi kemampuan-kemampuan; (a) mengetahui, (b) memahami, (c) 
mengaplikasikan, (d) menganalisis, (e) melakukan sintesis, dan (f) mengevaluasi. 
Aspek afektif terkait dengan kemampuan-kemampuan; (a) menerima, (b) merespons, 
(c) menilai, (d) mengorganisasi, dan (e) memiliki karakter. Aspek psikomotor 
menyangkut kemampuan-kemampuan melakukan; (a) gerakan refleks, (b) gerakan 
dasar, (c) gerakan persepsi, (d) gerakan berkemampuan fisik, (e) gerakan terampil, 
serta (f) gerakan indah dan kreatif.
88
 Sehubungan dengan itu, maka guru yang efektif 
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adalah guru yang mampu mengubah ketiga aspek perilaku pserta didik yang 
diharapkan itu. 
   Guru yang efektif punya strategi yang baik untuk memotivasi peserta didik 
agar mau belajar. Para ahli psikologi pendidikan semakin percaya bahwa motivasi ini 
paling baik didorong dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
belajar di dunia nyata agar setiap peserta didik berkesempatan menemui sesuatu 
yang baru dan sulit (menantang), peserta didik akan termotivasi saat mereka bisa 
memilih sesuatu dengan minatnya, memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
berpikir kreatif dan mendalam untuk proyek mereka sendiri.
89
 Peningkatan motivasi 
belajar peserta didik dapat dilakukan oleh guru dengan berbagai cara tersebut untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
   Perspektif psikologis menjelaskan motivasi dengan cara yang berbeda 
berdasarkan sudut pandang yang berbeda pula. Perspektif behavioral menekankan 
imbalan dan hukuman eksternal (insentif) sebagai kunci dalam menentukan motivasi 
peserta didik. Insentif adalah peristiwa atau stimuli positif atau negatif yang dapat 
memotivasi perilaku peserta didik. Penggunaan insentif dapat menambah minat atau 
kesenangan peserta didik pada pelajaran, dan mengarahkan perhatian pada perilaku 
yang tepat, serta menjauhkan mereka dari perilaku yang tidak tepat.
90
 
   Insentif dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu cara membangkitkan 
minat dan motivasi belajar peserta didik, tetapi pemberian insentif yang tidak tepat 
justru dapat menimbulkan ketidaksenangan peserta didik pada pelajaran. Misalnya, 
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guru menggunakan insentif saat peserta didik malas belajar, tetapi tidak dilakukan 
sama saat peserta didik aktif dalam belajar. 
   Menurut perspektif kognitif, pemikiran peserta didik akan memandu 
motivasi mereka. Perspektif kognitif tentang motivasi sesuai dengan gagasan White 
yang mengusulkan konsep motivasi kompetensi, bahwa orang ternotivasi untuk 
menghadapi lingkungan mereka secara efektif, menguasai dunia mereka, dan 
memproses informasi secara efisien. Menurut White, orang melakukan hal-hal 
tersebut bukan karena kebutuhan biologis, tetapi karena orang punya motivasi 
internal untuk berinteraksi dengan lingkungan secara efektif.
91
 Motivasi internal 
untuk meraih kesuksesan dalam belajar mendorong seseorang melakukan interaksi 
dengan lingkungan belajarnya. 
   Menurut perspektif sosial, kebutuhan afiliasi atau keterhubungan adalah 
motif untuk berhubungan dengan orang lain secara aman. Ini membutuhkan 
pembentukan, pemeliharaan dan pemulihan hubungan personal yang hangat dan 
akrab. Kebutuhan afiliasi peserta didik tercermin dalam motivasi mereka untuk 
menghabiskan waktu dengan teman, kawan dekat, keterikatan mereka dengan orang 
tua, dan keinginan untuk menjalin hubungan positif dengan guru. Salah satu faktor 
terpenting dalam motivasi dan prestasi peserta didik adalah persepsi mereka 
mengenai apakah hubungan mereka dengan guru bersifat positif atau tidak. Hasil 
studi menunjukan bahwa nilai matematika meningkat di kalangan peserta didik 
sekolah menengah apabila guru mereka dianggap sangat suportif.
92
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   Berbagai perpektif psikologis tentang motivasi dalam hubungannya dengan 
prestasi belajar peserta didik. Perspektif behavioral memandang motivasi peserta 
didik sebagai konsekuensi dari insentif eksternal, perspektif kognitif menekankan 
agar peserta didik diberi kesempatan dan tanggung jawab untuk mengontrol hasil 
prestasi mereka sendiri, dan perspektif sosial memandang arti penting persepsi 
peserta didik mengenai hubungan mereka dengan guru dalam motivasi dan prestasi. 
   Syah menjelaskan, bahwa prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan 
peserta didik yang berhubungan dengan kinerja akademik (academic performance).93 
Sehubungan dengan itu, maka hasil belajar dapat diukur dari kemampuan akademik 
yang menjadi tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
   Bentuk prilaku sebagai tujuan yang harus dirumuskan, dapat digolongkan 
ke dalam tiga klasifikasi domain, yaitu: (a) domain kognitif yang berhubungan 
dengan kemampuan intelektual,(b) domain afektif  yang berkenaan dengan sikap, 
nilai-nilai dan apresiasi, dan (c) domain psikomotor yang meliputi semua tingkah 
laku yang menggunakan syaraf atau otot badan.
94
 
   Bloom, dkk. mengembangkan sistem klasifikasi yang dikenal sebagai 
Taksonomi Bloom yang terdiri atas tiga domain sasaran pendidikan, yaitu domain 
kognitif, domain afektif, dan domain psikomotor yang merupakan sistem klasifikasi 
sasaran pendidikan.
95
 Sistem klasifikasi sasaran pendidikan dari Bloom dkk. menjadi 
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dasar dalam mengukur prestasi belajar peserta didik, termasuk pada bidang studi 
Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
 1. Domain Kognitif 
   Dimain kognitif mengandung enam sasaran, yaitu pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
96
 Domain ini tersusun secara 
hirarkis dari sasaran pendidikan yang paling sederhana sampai pada sasaran 
pendidikan yang kompleks. 
   Kemampuan mengetahui menyangkut fakta, konsep, prinsip, dan skill yang 
dapat ditunjukkan oleh peserta didik melalui kegiatan mengemukakan arti, memberi 
nama, membuat daftar, menentukan lokasi atau tempat, mendeskripsikan, 
menceritakan, dan menguraikan sesuatu yang terjadi.
97
 
   Dihubungkan dengan bidang Studi Pendidikan Agama Islam, maka 
kemampuan pengetahuan pada domain kognitif dapat diukur dari kegiatan peserta 
didik mengemukakan arti ayat atau surah tertentu dari Alquran, mengemukakan 
nama-nama Malaikat, membuat daftar akhlak terpuji, menentukan tempat kehiran 
Nabi Muhammad saw., serta mendeskripsikan, menceritakan, dan menguraikan 
kronologis turunnya ayat Alquran. 
   Kategori pengetahuan pada domain kognitif dapat pula dipahami sebagai 
kemampuan peserta didik untuk mengingat informasi yang dapat ditunjukkan 
dengan kegiatan mendaftar, membaca, mengindetifikasi, mendefinisikan, 
menunjukkan, menamai, mengutip, dan menggarisbawahi.
98
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   Kemampuan peserta didik untuk mengingat informasi pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, dapat ditunjukkan dengan kegiatan mendaftar uratan 
gerakan shalat, membaca Alquran, mengindetifikasi perilaku yang tercela, 
mendefinisikan shalat, menunjukkan perilaku terpuji, mengemukakan nama lain dari 
Alquran, mengutip ayat Alquran, dan menggarisbawahi atau memberi harakat. 
   Kemampuan memahami berarti mengerti tentang hubungan antar faktor, 
antar konsep, antar prinsip, antar data, hubungan sebab akibat, dan penarikan 
kesimpulan yang dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam bentuk 
mengungkapkan gagasan atau pendapat dengan kata-kata sendiri, membedakan, 
membandingkan, menginterpretasi data, mendeskripsikan dengan kata-kata sendiri, 
menjelaskan gagasan pokok, dan menceritakan kembali dengan kata-kata sendiri.
99
 
   Dihubungkan dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, maka 
kemampuan memahami dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam bentuk 
mengungkapkan gagasan atau pendapat tentang tujuan shalat dengan kata-kata 
sendiri, membedakan jenis-jenis air untuk bersuci, membandingkan pelaksanaan 
shalat secara berjama’ah dengan shalat sendirian, mendeskripsikan tata cara 
berwudhu dengan kata-kata sendiri, menjelaskan gagasan pokok yang terkandung 
dalam ibadah shalat, dan menceritakan kembali peristiwa hijrah dengan kata-kata 
sendiri. 
   Kategori aplikasi merupakan kemampuan peserta didik menggunakan 
pengetahuan untuk memecahkan masalah kehidupan nyata yang dapat ditunjukkan 
dengan kegiatan menggeneralisasikan, menghubungkan, menggunakan, memanfaat-
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kan, mentransfer, membuat grafik, mencontohkan, mengilustrasikan, mentabulasi-
kan, mengkalkulasikan, menghitung, merurunkan, dan menambahkan.
100
 
   Kemampuan peserta didik menggunakan pengetahuan untuk memecahkan 
masalah kehidupan nyata untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dapat 
ditunjukkan dengan kegiatan peserta didik dalam menggeneralisasikan pentingnya 
hidup bersih, menghubungkan kebersihan dengan kesehatan dalam thaharah, 
menggunakan dan memanfaatkan pakaian untuk menutup aurat, mencontohkan 
pelaksanaan shalat, dan menghitung rakaat dalam shalat. 
   Menganalisis berarti menentukan bagian-bagian dari suatu masalah, 
penyelesaian suatu gagasan, dan menunjukkan hubungan antar bagian yang dapat 
ditunjukkan oleh peserta didik dalam bentuk mengidentifikasi faktor penyebab, 
merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan untuk memperoleh informasi, dan 
mengkaji ulang.
101
 Kategori analisis merupakan kemampuan peserta didik memecah 
informasi yang kompleks menjadi bagian kecil-kecil dan mengaitkan informasi yang 
satu dengan informasi yang lain. 
   Kemampuan menganilis pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
ditunjukan dengan aanalisis mengenai unsur-unsur dengan membedakan yang benar 
dan yang salah dari ajaran Islam, analisis mengenai hubungan antara pengajaran 
agama dengan pengajaran lainnya, dan analisis mengenai prinsip-prinsip, baik 
mengenai bentuk dan pola-pola susunan ayat makkiyah dan madaniyah maupun cara 
umum dalam menyusun Alquran dan hadis.
102
 
                                                          
100
John W. Santrock, Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan,         
h. 471. 
101
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru, h. 386. 
102
Zakiah daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 200. 
50 
 
 
 
   Kemampuan menganalisis pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
pada dasarnya merupakan kemampuan menentukan bagian-bagian dari suatu 
masalah, penyelesaian suatu gagasan, dan menunjukkan hubungan antar bagian yang 
mencakup analisis mengenai unsur-unsur, analisis mengenai hubungan-hubungan, 
dan analisis mengenai prinsip-prinsip. 
   Kategori sintesis merupakan kemampuan peserta didik mengombinasikan 
elemen-elemen dan menciptakan informasi baru yang ditunjukkan dengan kegiatan 
mendesain, mengombinasikan, mengorganisasikan, mengembangkan, merumuskan, 
dan membuat penilaian dan keputusan yang baik.
103
 Kategori sintesis ini dapat 
dikembangkan sebagai indikator pencapaian hasil belajar peserta didik pada bidang 
studi Pendidikan Agama Islam. 
   Kemampuan mengombinasikan elemen-elemen dan menciptakan informasi 
baru pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, meliputi kemampuan untuk 
menceitakan kembali pengalaman-pengalaman keagamaan, baik lisan maupun 
tulisan, menyusun rencana kerja sesuai kaidah ajaran Islam, merumuskan hukum 
berdasarkan ajaran Islam untuk memecahkan masalah yang berkembang dalam 
masyarakat.
104
 
   Kemampuan untuk menceitakan kembali pengalaman-pengalaman 
keagamaan, dapat ditunjukkan oleh peserta didik melalui pembelajaran shalat 
dengan menceritakan pengalaman melaksanakan shalat, baik di rumah tangga 
maupun di masjid. 
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 2. Domain Afektif 
   Domain afektif menurut Suprihatiningrum adalah kemampuan yang 
berhubungan dengan sikap, nilai, minat, dan apresiasi.
105
 Sedangkan domain afektif 
menurut Krathwohl, dkk berhubungan dengan respons emosional terhadap tugas 
yang menuntut agar peserta didik menunjukkan tingkat komitmen atau intensitas 
emosional tertentu yang terdiri atas lima sasaran, yaitu penerimaan, respons, 
menghargai, pengorganisasian, dan menghargai karakterisasi.
106
 Baik sikap, nilai, 
minat, dan apresiasi maupun respons emosional terhadap tugas, merupakan indikator 
pencapaian hasil belajar peserta didik pada domain afektif. 
   Kategori penerimaan menurut Santrock, merupakan kemampuan peserta 
didik pada domain afektif yang mengetahui atau memerhatikan sesuatu di 
lingkungan yang dapat ditunjukkan dengan kegiatan menerima, mendengarkan, 
memilih, membagi, dan menyetujui.
107
 
   Penerimaan sebagai kesediaan peserta didik untuk mendengarkan dengan 
sungguh-sungguh, dan berprasangka atau menyatakan suatu sikap dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, mencakup penyadaran, kemauan untuk 
menerima, dan perhatian yang terarah.
108
 Sikap penyadaran, kemauan untuk 
menerima, dan perhatian yang terarah peserta didik terhadap pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam merupakan indikator pencapaian hasil belajar pada 
kategori penerimaan untuk domain afektif. 
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   Selanjutnya, kategori respons menurut Santrock, merupakan kemampuan 
peserta didik yang termotivasi untuk belajar dan menunjukkan perilaku baru sebagai 
hasil dari pengalamannya yang ditunjukkan dengan kegiatan menyetujui, memuji, 
mendukung, mengikuti, mendiskusikan, membantu, latihan, meluangkan waktu, dan  
menyusun kalimat.
109
 
   Berkenaan dengan respons-respons karena mempelajari Pendidikan Agama 
Islam, Daradjat, dkk. memandang bahwa, peserta didik pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam diberi motivasi agar menerima secara aktif untuk 
memberikan persetujuan, ikut serta, dan mengambil keputusan dalam menjawab.
110
 
Motivasi merupakan kata kunci bagi peserta didik untuk merespons pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
   Kemampuan menilai menurut Kunandar merupakan konsisten perilaku yang 
mengandung nilai, mempunyai motivasi untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai, 
menunjukkan komitmen terhadap suatu nilai yang dapat ditunjukkan oleh peserta 
didik melalui mengapresiasi, menghargai peran, menunjukkan keprihatinan, 
menunjukkan rasa simpatik dan empati, dan menjelaskan alasan melakukan 
sesuatu.
111
 Sehubungan dengan itu, maka keberhasilan peserta didik pada kategori 
penilaian untuk domain afektif tampak dalam bentuk kegiatan, antara lain 
mengapresiasi dan menghargai peran yang dilakukan orang atau teman di sekolah. 
   Kategori pengorganisasian atau pengaturan, menurut Santrock merupakan 
kemampuan peserta didik mengintegrasikan nilai baru ke perangkat nilai yang sudah 
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ada dan memberi prioritas yang tepat, ditunjukkan mendiskusikan, membandingkan, 
menyeimbangkan, mengabstraksi, merumuskan, dan menata.
112
 
   Selanjutnya, pengorganisasian nilai untuk pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam, mencakup konseptualisasi suatu nilai, dan menata suatu sistem nilai yang 
dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam bentuk berkehendak untuk menilai 
sesuatu yang dihadapkan kepadanya, mampu menemukan dan kengkristalisasikan 
kaidah-kaidah etika Islam secara tepat, baik untuk kepentingan diri dan keluarga 
maupun dalam kehidupan masyarakat Islam.
113
 Konseptualisasi suatu nilai, dan 
menata suatu sistem nilai merupakan indikator pencapaian belajar peserta didik pada 
kategori pengorganisasian nilai untuk domain afektif. 
   Kategori karakterisasi nilai, merupakan kemampuan peserta didik bertindak 
sesuai dengan nilai dan berkomitmen kepada nilai tersebut, ditunjukkan dengan 
kegiatan mengubah, menghindari, melengkapi, mengelola, memecahkan, dan 
merevisi.
114
 
   Pencapaian hasil belajar peserta didik pada domain afektif untuk 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota 
Makaasar, diukur dari kategori-kategori penerimaan, respons, menghargai, 
pengorganisasian, dan mengkarakterisisasi. 
 3. Domain Psikomotor 
   Domain psikomotor menurut Bloom, dkk. sebagaimana yang dikutip oleh 
Santrock, mengandung sasaran yang terdiri atas gerak refleks, gerak fundamental 
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dasar, kemampuan perseptual, kemampuan fisik, gerakan terlatih, dan perilaku 
nondiskusif.
115
 Domain psikomotor merupakan kemampuan peserta didik yang 
berkaitan dengan fisik yang diklasifikasikan sebagai sasaran pendidikan. 
   Klasifikasi ini mengandung suatu urutan dalam taraf keterampilan yang 
pada umumnya cenderung mengikuti urutan dari fase dalam proses belajar 
motorik.
116
 Atas dasar itu, maka domain psikomotor diukur dari kemampuan peserta 
didik pada aspek fisik. 
   Bentuk-bentuk hasil belajar pada domain psikomotor untuk pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dibagi menjadi dua, yaitu hasil belajar dalam bentuk 
keterampilan ibadah, dan hasil belajar dalam bentuk keterampilan-keterampilan lain 
sebagai hasil kebudayaan masyarakat Islam.
117
 
   Keterampilan dalam bentuk ibadah, berhubungan dengan ibadah dibatasi 
pada ibadah mahdha, sedangkan ibadah dalam arti luas merupakan bentuk 
keterampilan yang termasuk hasil kebudayaan masyarakat Islam untuk pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
   Prestasi belajar dilihat dari pencapaian tujuan belajar menurut Gagne dan 
Briggs, dapat merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
sebagai akibat perbuatan belajar yang dapat diamati melalui penampilan peserta 
didik (learner’s performance) yang dibedakan atas keterampilan intelektual 
(intellectual skill), strategi kognitif (cognitive strategy), informasi verbal (verbal 
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information), keterampilan otot (motor skill), dan sikap (attitude).118 Beragam tipe 
belajar peserta didik tersebut, ditunjukkan dalam bentuk performa yang dapat 
diamati. 
   Suprihatiningrum menyatakan hasil belajar yang dikaitkan dengan 
pencapaian hasil belajar peserta didik, pada dasarnya dikelompokkan dalam dua 
kategori, yaitu pengetahuan dan keterampilan.
119
 Kedua kelompok hasil belajar 
tersebut merupakan indikator yang menunjukkan kualitas hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik dalam suatu proses pembelajaran. 
   Kemampuan pengetahuan misalnya, dapat ditunjukkan oleh peserta didik 
dalam kegiatan belajar dengan mengemukakan arti, memberi nama, membuat daftar, 
menentukan lokasi/tempat, mendeskripsikan sesuatu, menceritakan suatu kejadian, 
dan menguraikan sesuatu yang terjadi.
120
 Kemampuan pengetahuan peserta didik, 
tampak pada pengetahuan tentang fakta-fakta, prosedur, dan konsep. 
   Sikap, dapat ditunjukkan oleh peserta didik dalam kegiatan belajar dengan 
adanya suatu kesenangan dalam diri peserta didik terhadap suatu hasl yang 
menyangkut belajar, sedangkan keterampilan otot tampak pada gerakan peserta 
didik yang dapat mengontrol berbagai tingkatan gerakan, baik gerakan yang sulit 
dan rumit maupun gerakan yang kompleks dengan tangkas dan cekatan.
121
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   Proses pembelajaran di sekolah merupakan sarana strategis dalam membina 
dan mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, sedangkan hasil dari proses 
berpikir dalam pendidikan keilmuan adalah prestasi akademik yang dicapai.
122
 Atas 
dasar itu, maka prestasi belajar peserta didik merupakan pencapaian peserta didik 
yang diperoleh melalui proses berpikir. 
   Prestasi belajar dapat pula dilihat dari Indeks Prestasi Komulatif (IPK) yang 
dicapai peserta didik untuk semua mata pelajaran yang telah ditempuh pada 
semester berjalan.
123
 Sehubungan dengan itu, maka akumulasi nilai rata-rata peserta 
didik untuk aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang telah ditempuhnya pada semester berjalan, dijadikan 
tolok ukur tentang prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
   Ridwan Idris dengan judul “Perubahan Sosial Budaya dan Ekonomi 
Indonesia dan Pengaruhnya Terhadap Pendidikan” mengemukakan, bahwa 
pembangunan ekonomi tidak bisa dilepaskan dengan pembangunan pendidikan, 
begitu pula sebaliknya, sehingga pemerintah dalam pengalokasian dana yang besar 
untuk pendidikan pada akhirnya dapat meningkatkan pengembangan ekonomi.
124
 
   Dihubungkan dengan penelitian ini, bahwa investasi pendidikan yang 
dilakukan orang tua terhadap pendidikan anak akan mendorong anak berprestasi 
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sehingga dapat melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Keberhasilan 
anak dalam pendidikan pada akhirnya dapat meningkatkan ekonomi dan status sosial 
orang tua.  
   Syahruddin yang meneliti “Hubungan antara Motivasi Belajar dan Hasil 
Belajar Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar” menyimpulkan, bahwa terdapat hubungan yang kuat sebesar 0.78 antara 
motivasi belajar dan hasil belajar bahasa Arab mahasiswa pada Jurusan Pendidikan 
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
125
 
   Hasil penelitian tersebut di atas relevan dengan teori yang dikaji 
sebelumnya, bahwa motivasi belajar berhubungan erat dengan prestasi belajar 
peserta didik. Salah satu faktor yang memotivasi anak belajar adalah pemenuhan 
kebutuhan belajar oleh orang tua yang memiliki penghasilan atau tingkat ekonomi 
yang cukup. 
   Muh. Ilyas Ismail yang meneliti “Pengaruh Bentuk Penilaian Formatif 
terhadap Hasil Belajar IPA setelah Mengontrol Pengetahuan Awal Siswa Kelas V 
pada SD 03 dan 05 Rawamangun Jakarta Timur” berkesimpulan, bahwa hasil belajar 
IPA kelompok siswa yang diberi penilaian formatif bentuk tes esai lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok siswa yang diberi penilaian formatif bentuk tes 
pilihan ganda setelah mengontrol pengetahuan IPA siswa Kelas V pada SD 03 dan 
05 Rawamangun Jakarta Timur.
126
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   Peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang berbeda dengan memberi 
perlakuan yang juga berbeda pada suatu mata pelajaran, sehingga status sosial 
ekonomi orang tua yang berbeda dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik yang juga berbeda pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
   Hasil penelitian tersebut di atas, relevan untuk membahas masalah prestasi 
belajar peserta didik, akan tetapi selain berbeda dengan mata pelajaran yang diteliti, 
juga berbeda perlakuannya, sehingga terdapat perbedaan pada pokok masalah yang 
dibahas  pada penelitian ini dengan pokok masalah pada penelitian sebelumnya. 
   Samonding yang meneliti “Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan 
Prestasi Siswa pada Madrasah Tsanawiyah di Kecamatan Duampanua Kabupaten 
Pinrang”, berkesimpulan bahwa tingkat profesionalisme guru mempunyai pengaruh 
yang kuat dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
127
  
   Terdapat relevansi dalam mengkaji prestasi belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini, bahwa guru sebagai 
pendidik profesional berperan penting dalam mengaplikasikan tugas-tugas 
keprofesonalannya untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
   Hidayatullah yang meneliti “Peningkatan Keberhasilan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan Penerapan Pembelajaran Berbasis Aneka Sumber 
pada SMK Negeri 1 Kota Serang”, membahas materi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
sebagai mata pelajaran yang terdiri atas materi dasar, materi sekuensial, materi 
instrumental, dan materi pengembangan personal, berkesimpulan bahwa 
keberhasilan pembelajaran PAI di SMK yang ditandai dengan peningkatan 
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kepribadian siswa, ternyata dapat ditingkatkan melalui penggunaan pendekatan 
belajar berbasis aneka sumber.
128
 
   Hasil penelitian tersebut di atas, relevan untuk membahas hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, bahwa materi ajar yang 
terdiri atas materi fakta, materi konsep, materi prinsip, dan materi prosedur pada 
dasarnya dapat ditingkatkan melalui penerapan strategi pembelajaran yangf 
bervariasi. Namun dilihat dari objek dan lokasi penelitiannya, terdapat perbedaan 
dengan objek dan lokasi pada penelitian ini. 
   Syahruddin yang meneliti “Hubungan antara Motivasi Belajar dan Hasil 
Belajar Bahasa Arab Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar” menjelaskan bahwa keluarga merupakan salah satu faktor yang 
memengaruhi prestasi belajar mahasiswa.
129
 
   Dihubungkan dengan penelitian ini, maka prestasi belajar peserta didik 
dipengaruhi antara lain oleh faktor keluarga. Setiap keluarga memiliki tingkat 
ekonomi dan status sosial tertentu, sehingga status sosial dan tingkat ekonomi 
keluarga merupakan faktor yang memengaruhi prestasi belajar peserta didik.  
   Penelusuran terhadap hasil studi dan riset yang relevan sebelumnya, 
ternyata masalah pokok pada penelitian ini belum dibahas pada penelitian 
sebelumnya, sehingga penelitian belum pernah dibahas atau diteliti oleh peneliti lain 
sebelumnya. 
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E. Kerangka Pikir 
  Kerangka pikir sebagai model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting.
130
 Sehubungan dengan itu, terdapat tiga variabel yang dipermasalahkan dari 
teori yang dikaji sebelumnya, yaitu tingkat ekonomi orang tua, status sosial orang 
tua, dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
sebagaimana yang telah berlangsung di SD Muhammadiyah Rappocini Kota 
Makassar. 
  Teori perilaku ekonomi memandang bahwa aktivitas ekonomi yang utama 
adalah produksi, distribusi, dan konsumsi, sedangkan status sosial orang tua yang 
terdiri atas mikro, meso, dan makro berlangsung dalam sistem lingkungan yang di 
dalamnya terdapat eksosistem. 
  Adapun prestasi belajar menurut taksonomi bloom, merupakan sistem 
klasifikasi yang tersusun dari sasaran pendidikan yang paling sederhana sampai pada 
sasaran pendidikan yang paling kompleks, terdiri atas domain kognitif, afektif, dan 
psikomotor. 
  Secara teoretis, baik tingkat ekonomi orang tua sebagai konsumen, 
distributor, dan produsen maupun status sosial orang tua sebagai mikrosistem, 
mesosistem, eksosistem, dan makrosistem merupakan faktor-faktor yang 
memengaruhi prestasi belajar peserta didik, baik pada domain kognitif dan afektif 
maupun pada domain psikomotor, sebagaimana yang tampak pada kerangka pikir 
yang disusun dalam bentuk bagan berikut ini. 
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F. Hipotesis 
   Hipotesis yang merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
131
 Sebagai 
jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan, maka titik tolak untuk 
merumuskan hipotesis adalah rumusan masalah dan kajian pustaka atau kerangka 
berpikir.
132
 Didasarkan pada rumusan masalah dan teori yang dikaji sebelumnya, 
maka hipotesis penelitian dinyatakan dalam bentuk deklaratif, yaitu: 
1. Berdasarkan asumsi dasar dari teori perilaku ekonomi, bahwa penyediaan fasilitas 
belajar memengaruhi aktivitas belajar peserta didik, maka dapat diduga bahwa 
tingkat ekonomi orang tua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta 
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didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar  
2. Dilandaskan pada teori struktural fungsional dan teori ekologi, bahwa struktur 
sosial akan tetap ada sepanjang ia memiliki fungsi, maka status sosial orang tua 
diduga berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar,  
3. Tingkat ekonomi secara bersama-sama dengan status sosial orang tua diduga 
berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, sebab 
teeori perilaku ekonomi memandang aktivitas ekonomi yang memengaruhi 
pemenuhan kebutuhan, dan struktur sosial diasumsikan dalam teori struktural 
fungsional sebagai elemen yang relatif stabil dan mantap. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 1. Jenis Penelitian 
   Salah satu jenis penelitian dalam bidang pendidikan adalah penelitian 
expost facto, yaitu meneliti hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi atau 
diberi perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti.
1
 Penelitian ekspos fakto 
dilakukan pada proses yang sudah terjadi sebelumnya, sehingga peneliti tidak perlu 
melakukan perlakuan (treatment). 
   Disebut penelitian expost facto karena peneliti berhubungan dengan 
variabel yang telah terjadi dan tidak perlu memberikan perlakuan terhadap variabel 
yang diteliti.
2
 Melihat variabel-variabel yang diteliti adalah variabel yang terjadi 
sebelumnya, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian ekspos fakto (expost facto 
research), sehingga peneliti tidak perlu memberi perlakukan (treatment), tetapi 
langsung melakukan pengumpulan data dengan menggunakan instrumen yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. 
 2. Lokasi Penelitian 
   Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rappocini Kota Makassar yang 
dipandang feasible  (terjangkau) untuk mengumpulkan data melalui sumber yang 
jelas, karena selain terjangkau secara fisik, juga terjangkau dari segi finansial dan 
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waktu.
3
 Oleh karena itu, SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar dipilih 
sebagai lokasi penelitian yang secara feasible terjangkau oleh peneliti.  
B. Pendekatan Penelitian 
   Pendekatan (approach) merupakan suatu istilah yang diartikan sebagai titik 
tolak atau sudut pandang kita terhadap sesuatu.
4
 Oleh karena itu, pendekatan 
penelitian merupakan sudut pandang atau perspektif yang menjadi titik tolak peneliti 
dalam melakukan suatu penelitian.  
 1. Pendekatan Metodologi 
   Salah satu pendekatan penelitian dilihat dari perspektif metodologi yang 
dapat digunakan adalah pendekatan positivistik, yaitu pendekatan penelitian yang 
memandang kenyataan (realitas) sebagai suatu yang berdimensi tunggal, pragmental, 
dan cenderung bersifat tetap. Proses penelitian dilakukan oleh peneliti dari luar 
melalui pengukuran-pengukuran dengan bantuan cara atau alat-alat yang objektif 
dan baku, yaitu pengukuran yang disertasi analisis statistik dengan metode 
kuantitatif.
5
   
   Penelitian posivistik, menggunakan metode kuantitatif yang disertai 
analisis data secara statistik. Penggunaan pengukuran dan analisis data secara 
statistik dengan metode kuantitatif mengimplikasikan, bahwa penelitian ini 
menggunakan pendekatan positivistik dengan metode kunatitatif dilihat dari sudut 
pandang metodologi. 
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 2. Pendekatan Studi atau Keilmuan 
   Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
dipandang memiliki keterkaitan dengan pendidikan, antara lain ekonomi pendidikan, 
sosiologis pendidikan, dan psikologis pendidikan, sehingga disiplin ilmu tersebut 
dijadikan landasan untuk mengkaji variabel-variabel tingkat ekonomi orang tua, 
status sosial orang tua, dan prestasi belajar peserta didik di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar pada penelitian ini. 
   Ilmu ekonomi memandang titik sentral dari semua aktivitas kehidupan 
manusia pada aspek ekonomi  mencakup produksi, distribusi, dan konsumsi.
6
 
Asumsi-asumsi yang bersumber dari kaidah-kaidah ekonomi tersebut dijadikan titik 
tolak dalam pendidikan, bahwa pendidikan dipandang sebagai penanaman modal 
(human investment) untuk mempertinggi mutu tenaga kerja agar dapat meningkatkan 
produksi, selain mempertimbangkan kemampuan biaya/modal bagi yang dimiliki 
seseorang untuk memilih sekolah.
7
 Atas dasar itu, maka ekonomi pendidikan 
dijadikan titik tolak dalam mengkaji tingkat ekonomi orang tua peserta didik di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
   Selanjutnya, sosiologi pendidikan sebagai suatu kajian yang mempelajari 
hubungan antar masyarakat yang di dalamnya terjadi interaksi sosial dengan 
pendidikan, terlihat bagaimana masyarakat memengaruhi pendidikan dan pendidikan 
memengaruhi masyarakat.
8
 Asumsi-asumsi yang bersumber dari kaidah-kaidah 
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sosiologi tersebut dijadikan titik tolak dalam pendidikan, bahwa para orang tua rela 
berkorban membiayai pendidikan anak agar status sosialnya meningkat.
9
 
   Selain itu, psikologi merupakan studi ilmiah tentang perilaku dan proses 
mental, sedangkan psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang 
mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan.
10
 
   Perilaku dan proses mental yang berhubungan dengan proses pembelajaran 
dalam lingkungan pendidikan, yaitu tingkat ekonomi dan status sosial orang yang 
dihubungkan dengan prestasi  belajar peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini 
Kota Makassar sebagaimana yang dikaji pada penelitian ini, mengimplikasikan, 
bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi, khususnya psikologi 
pendidikan dari sudut pandang studi ilmiah. 
C. Populasi dan Sampel 
 1. Populasi 
   Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas atau karaktersitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya.
11
 Sehubungan dengan itu, maka 
populasi tidak terbatas pada orang atau subjek, akan tetapi juga objek dan benda-
benda yang menjadi wilayah yang diteliti secara umum. 
   Terdapat empat unsur pokok dalam suatu populasi, yaitu isi, kesatuan atau 
unit, tempat atau ruang, dan waktu.
12
  Populasi pada penelitian ini mencakup unsur-
                                                          
9
Tatang Syarifudin, Lnadasan Pendidikan, h. 6. 
10
John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw Hill, 2004). Terj. Tri 
Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007),  h. 4. 
11
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 90. 
 12Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan,  h. 85. 
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unsur, yaitu tingkat ekonomi dan status sosial orang tua, serta prestasi belajar sebagai 
unsur isi; SD Muhammadiyah sebagai unsur kesatuan/unit, Rappocini Kota Makassar 
sebagai unsur ruang atau tempat, dan tahun 2017 sebagai unsur waktu. Populasi 
dalam penelitian ini terdiri atas 55 orang peserta didik pada kelas IV, V, dan VI di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
 2. Sampel 
   Disebabkan oleh Populasi yang tergolong besar, sehingga ditarik sampel 
dengan teknik proportionate (proporsional) sebesar 30% yang dipandang refresentatif 
mewakili populasi.
13
 Dengan demikian jumlah anggota sampel dalam penelitian ini 
adalah 0.30 x 55 = 16.5 = 17 orang peserta didik pada kelas IV, V, dan VI di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar yang ditetapkan dengan teknik simple 
random sampling, yaitu penarikan sampel secara acak sederhana.
14
 Jumlah anggota 
sampel sering dinyatakan dengan ukuran sampel, sebagai berikut: 
Kelas IV = 23/55 x 17 = 7.1 = 7 
Kelas V  = 12/55 x 17 = 3.7 = 4 
Kelas VI = 20/55 x 17 = 6.2 = 6 
Jadi ukuran sampelnya adalah 17 orang peserta didik, terdiri atas 7 orang peserta 
didik di kelas IV, 4 orang peserta didik di kelas V, dan 6 orang peserta didik di kelas 
VI pada SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar.  
D.  Metode Pengumpulan Data 
   Metode pengumpulan data, yakni cara-cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Terdapat beberapa metode penelitian, antara lain angket 
                                                          
 13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik  (Cet. XIII; Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2006),  h. 134. 
14
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi R & D, h. 96. 
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(questionnaire), dan dokumentasi (documentation).
15
 Oleh karena itu, digunakan 
angket dan dokumentasi sebagai metode penelitian. 
 1. Angket  
   Angket merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada 
orang lain dengan maksud agar orang tersebut bersedia memberikan respons sesuai 
dengan permintaan pengguna.
16
 Responden yang memberikan respons atas daftar 
pernyataan adalah peserta didik, sehingga metode ini dipadukan dengan skala sikap 
sesuai skala yang diinginkan. 
   Metode angket  digunakan untuk mengumpulkan data tingkat ekonomi dan 
status sosial orang peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
dengan cara menyusun daftar pernyataan yang dilengkapi dengan kategori pilihan 
responden yang bernbentuk skala, mulai dari skala sangat sering sampai pada skala 
tidak pernah. 
 2. Dokumentasi 
   Pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu 
pengumpulan data dengan cara menghimpun, dan menganalisis dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik yang dipilih sesuai dengan tujuan 
penelitian.
17
 Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
                                                          
15
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian  (Cet. XI; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),     
h. 100-101. 
16
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 103. 
 17Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 221. 
69 
 
 
 
E. Instrumen Penelitian 
   Didasarkan pada jenis penelitiannya, maka penelitian yang tergolong expost 
facto ini menggunakan angket (kuesioner) sebagai instrumen yang pokok (instrumen 
kunci), dan didasarkan pada metode pengumpulan datanya, maka instrumen yang 
digunakan adalah angket, pedoman observasi, dan format catatan.  
   Melihat daftar jenis metode dan jenis instrumen tersebut di atas, terdapat 
istilah yang sama, yaitu angket, maka ada metode angket dan instrumen angket.
18
 
Dengan demikian, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini terdiri atas: angket tertutup, pedoman observasi, dan format catatan. 
 1. Angket Tertutup 
   Pengumpulan data dengan angket tertutup, dilakukan dengan cara 
mengedarkan sejumlah pernyataan yang disusun berdasarkan indikator penelitian 
kepada peserta didik yang telah ditentukan sebagai anggota sampel. Untuk itu, setiap 
pernyataan dilengkapi dengan kategori yang terdiri atas, sangat sering, sering, pernah, 
dan tidak pernah agar responden tidak mengalami kesulitan dalam pengisian. 
Instrumen ini digunakan untuk mengungkap data tentang tingkat ekonomi dan status 
sosial orang tua di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
 2. Format Dokumen 
   Format catatan dapat berbentuk daftar dan tabel yang sebelum digunakan 
untuk mengumpulkan data kadang-kadang baru berupa kolom-kolom tanpa judul, 
atau dengan judul yang masih tentatif (rencana yang masih dapat/mudah berubah). 
Penggunaan daftar atau tabel seperti yang dimaksudkan ini adalah instrumen yang 
digunakan dalam penelitian leterer atau penelitian dokumentasi.
19
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Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 103. 
19
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, h. 110. 
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   Penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi untuk menyelidiki 
benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya,
20
 digunakan instrumen penelitian 
berupa format catatan yang disusun dalam bentuk daftar dan tabel yang berisi kolom-
kolom tanpa judul yang disesuaikan dengan keadaan objek dan subjek penelitian di 
lapangan. 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
 1. Uji Validitas Instrumen 
   Instrumen penelitian yang telah disusun, divalidasi secara internal dan 
eksternal. Validasi secara internal digunakan pendapat dari ahli (judgment experts), 
yaitu dikonsultasikan dengan ahli tentang aspek-aspek yang akan diukur setelah 
instrumen dikonstruksi berdasarkan teori tertentu.
21
 
   Selanjutnya, instrumen diujicobakan pada sampel sekitar 30 orang dari 
mana populasi diambil untuk diuji validitasnya secara eksternal melalui analisis 
faktor, yaitu mengkorelasikan antara skor faktor dengan skor total sesuai rumus 
sebagai berikut: 
valid, sesuai data pada tabel berikut ini. 
  xy 
rxy = 
   √x2xy2 
Dimana: 
rxy = korelasi antara variabel x dengan y 
x = (x - x) 
y = (y - y).
22
 
                                                          
    20Suaharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, h. 158. 
21
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 125.  
22
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian,h. 228. 
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   Bila korelasi tiap faktor positif yang besarnya 0.3 ke atas, maka faktor 
(item) tersebut merupakan construct yang kuat.23 Instrumen yang memiliki 
konstruksi yang kuat dinyatakan baik dan dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data. 
   Melalui uji coba pada responden yang berjumlah 10 orang, diperoleh data 
yang diuji validitasnya secara eksternal yang menggunakan analisis faktor, yaitu 
mengkorelasikan antara skor faktor dengan skor total diperoleh instrumen yang 
valid, sesuai data pada tabel berikut ini. 
a. Validasi Instrumen Tingkat Ekonomi Orang Tua  
   Berdasarkan teori dan hasil validasi ahli, indikator tingkat ekonomi orang 
tua meliputi tiga faktor, yaitu konsumen, distributor, dan produsen. Selanjutnya, 
subindikator (faktor) konsumen dikembangkan menjadi 7 item pernyataan, 
subindikator (faktor) distributor dikembangkan menjadi 11 item pernyataan, dan 
subindikator (faktor) produsen dikembangkan menjadi 7 item pernyataan. 
   Instrumen yang terdiri atas 25 item pernyataan positif dan negatif yang 
dilengkapi kategori jawaban dari sangat sesuai sampai tidak sesuai yang diberi skor 
4 sampai 1 tersebut, selanjutnya diberikan kepada 5 orang peserta didik yang tidak 
terpilih sebagai anggota sampel pada kelas yang sama sebagai responden.  
   Jawaban 5 orang responden diuji validitasnya dengan teknik analisis faktor 
yang dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. 
Melalui perhitungan, diperoleh r hitung yang dibandingkan dengan r kritik (0.30) 
sesuai data pada tabel berikut ini. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 96. 
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Tabel 3.6.1 
Hasil Perhitungan  Validitas Konstruk untuk Tingkat Ekonomi Orang Tua  
Nomor Item r hitumg r kritik Keterangan 
1. 0.37 0.30 Valid 
2. 0.44 0.30 Valid 
3. 0.27 0.30 Tidak valid 
4. 0.22 0.30 Tidak valid 
5. 0.65 0.30 Valid 
6. 0.72 0.30 Valid 
7. 0.29 0.30 Tidak valid 
8. 0.23 0.30 Tidak valid 
9. 0.35 0.30 Valid 
10. 0.19 0.30 Tidak valid 
11. 0.45 0.30 Valid 
12. 0.42 0.30 Valid 
13. 0.24 0.30 Tidak valid 
14. 0.79 0.30 Valid 
15. 0.77 0.30 Valid 
16. 0.19 0.30 Tidak valid 
17. 0.20 0.30 Tidak valid 
18. 0.37 0.30 Valid 
19. 0.47 0.30 Valid 
20. 0.60 0.30 Valid 
21. 0.73 0.30 Valid 
22. 0.39 0.30 Valid 
23. 0.32 0.30 Valid 
24. 0.41 0.30 Valid 
25. 0.78 0.30 Valid 
Sebaran item yang telah divalidasi, selanjutnya dimasukkan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 3.6.2 
Hasil Validasi Instrumen Tingkat Ekonomi Orang Tua 
No. Indikator Subindikator 
Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Konsumen Konsumen subsistensi 1, 3* 2, 4* 4 
Konsumen mewah 5, 7* 6 3 
2. Distributor Resiprositas 9, 11 10, 8* 4 
Redistribusi 12, 14, 15 13* 4 
Pertukaran 16*, 18 17* 3 
3. Produsen Faktor produksi 20 19 2 
Cara-cara produksi 22, 24, 25 21, 23 5 
 *Item instrumen yang tidak valid (gugur). 
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   Item-item nomor 3, 4, 7, 8, 10, 13, 16, 17 dinyatakan tidak valid karena 
korelasi item-item tersebut berada di bawah r kritik (< 0.30) sehingga dengan 
sendirinya digugurkan. Item-item yang valid, selanjutnya dikonstruksi sebagai 
instrumen tingkat ekonomi orang tua untuk keperluan pengumpulan data berikut ini. 
Tabel 3.6.3 
Sebaran Item Instrumen Tingkat Ekonomi Orang Tua yang Valid 
No. Indikator Subindikator 
Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Konsumen Konsumen subsistensi 1 3 2 
  Konsumen mewah 2 4 2 
2. Distributor Resiprositas 5, 6  2 
  Redistribusi 7, 8, 9  3 
  Pertukaran 10  1 
3. Produsen Faktor produksi 12 11 2 
  Cara-cara produksi 13, 15, 17 14, 16 5 
b. Validasi Instrumen Status Sosial Orang Tua 
   Berdasarkan teori dan hasil validasi ahli, indikator status sosial orang tua 
meliputi empat faktor, yaitu mikrosistem, mesosistem, eksosistem, dan 
makrosistem. Selanjutnya, subindikator (faktor) mikrosistem dikembangkan menjadi 
7 item pernyataan, subindikator (faktor) mesosistem dikembangkan menjadi 6 item 
pernyataan, subindikator (faktor) eksosistem dikembangkan menjadi 8 item 
pernyataan, dan subindikator (faktor) makrosistem dikembangkan menjadi 4 item 
pernyataan. 
   Instrumen yang terdiri atas 25 item pernyataan positif dan negatif yang 
dilengkapi kategori jawaban dari sangat sesuai sampai tidak sesuai yang diberi skor 
4 sampai 1 tersebut, selanjutnya diberikan kepada 5 orang peserta didik yang tidak 
terpilih sebagai anggota sampel pada kelas yang sama sebagai responden.  
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   Jawaban 5 orang responden diuji validitasnya dengan teknik analisis faktor 
yang dilakukan dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total. 
Melalui perhitungan, diperoleh r hitung yang dibandingkan dengan r kritik (0.30) 
sesuai data pada tabel berikut ini. 
Tabel 3.6.4 
Hasil Perhitungan  Validitas Konstruk untuk Instrumen Status Sosial Orang Tua  
Nomor Item r hitumg r kritik Keterangan 
1. 0.43 0.30 Valid 
2. 0.23 0.30 Tidak valid 
3. 0.20 0.30 Tidak valid 
4. 0.24 0.30 Tidak valid 
5. 0.33 0.30 Valid 
6. 0.19 0.30 Tidak valid 
7. 0.44 0.30 Valid 
8. 0.47 0.30 Valid 
9. 0.27 0.30 Tidak valid 
10. 0.59 0.30 Valid 
11. 0.51 0.30 Valid 
12. 0.55 0.30 Valid 
13. 0.22 0.30 Tidak valid 
14. 0.22 0.30 Tidak valid 
15. 0.32 0.30 Valid 
16. 0.45 0.30 Valid 
17. 0.65 0.30 Valid 
18. 0.25 0.30 Tidak valid 
19. 0.50 0.30 Valid 
20. 0.41 0.30 Valid 
21. 0.21 0.30 Tidak valid 
22. 0.33 0.30 Valid 
23. 0.56 0.30 Valid 
24. 0.54 0.30 Valid 
25. 0.79 0.30 Valid 
   Berdasarkan hasil uji validitas instrumen status sosial orang tua tersebut di 
atas, maka diperoleh item-item instrumen yang valid dan tidak valid sebagaimana 
yang tertera pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.6.5 
Hasil Validasi Instrumen Status Sosial Orang Tua 
No. Indikator Subindikator 
Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Mikrosistem Interaksi persahabatan 
dalam secara individu 
2*, 3* 1  3 
  Interaksi persabatan 
menurut gender 
5, 6* 4* 3 
  Interaksi persahabatan 
melalui pelayanan 
masyarakat 
7  1 
2. Mesosistem Interaksi melalui 
organisasi informal 
9*  8 2 
  Interaksi melalui 
organisasi formal 
10, 11  2 
  Interaksi melalui 
organisasi nonformal 
12 13* 2 
3. Eksosistem Interaksi denganKeluarga 
dan teman 
15, 16 14* 3 
  Interaksi dengan tetangga 
dan pelayanan masyarakat 
17, 19, 20 18* 4 
  Interaksi dengan media 
massa 
22 21* 2 
4. Makrosistem Sikap dan ideologi kultur 
dalam kehidupan 
23, 25 24 3 
 *Item instrumen yang tidak valid (gugur). 
   Item-item nomor 2, 3, 4, 6, 9, 13, 14, 18, dan 21 dinyatakan tidak valid 
karena korelasi item-item tersebut berada di bawah r kritik (< 0.30) sehingga dengan 
sendirinya digugurkan. Item-item yang valid, selanjutnya dikonstruksi sebagai 
instrumen tingkat status sosial tua untuk keperluan pengumpulan data dengan 
sebaran berikut ini. 
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Tabel 3.6.7 
Sebaran Item Instrumen Status Sosial Orang Tua yang Valid 
No. Indikator Subindikator 
Pernyataan 
Jumlah 
Positif Negatif 
1. Mikrosistem Interaksi persahabatan 
dalam secara individu 
 1  1 
  Interaksi persabatan 
menurut gender 
2, 3  2 
  Interaksi persahabatan 
melalui pelayanan 
masyarakat 
4, 5, 6  3 
2. Mesosistem Interaksi melalui 
organisasi informal 
7  1 
  Interaksi melalui 
organisasi formal 
9 8 2 
  Interaksi melalui 
organisasi nonformal 
10  1 
3. Eksosistem Interaksi denganKeluarga 
dan teman 
12 11 2 
  Interaksi dengan tetangga 
dan pelayanan masyarakat 
13, 15 14 3 
  Interaksi dengan media 
massa 
16  1 
4. Makrosistem Sikap dan ideologi kultur 
dalam kehidupan 
17  1 
 2. Uji Reliabilitas Instrumen 
   Pengujian reliabilitas dengan internal consistency, dilakukan dengan cara 
mencobakan sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 
belah dua (split half) dari Spearman Brown setelah diuji korelasinya, sesuai rumus 
sebagai berikut: 
  2rb 
ri = 
   1 + rb 
Di mana: 
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
24
 
                                                          
24
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 131.  
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   Berdasarkan ketentuan, bahwa apabila koefisien korelasi sama dengan atau 
lebih dari 0.3 (≥ 0.3) sebagaimana pada pengujian validitas, maka seluruh butir 
instrumen dinyatakan reliabel.
25
 Instrumen yang sudah valid dan reliabel seluruh 
butirnya berdasarkan uji coba, selanjutnya dapat digunakan untuk pengukuran dalam 
rangka pengumpulan data. 
   Pengujian reliabilitas instrumen tingkat ekonomi orang tua menghasilkan 
koefisien korelasi sebesar 0,427 > 0,30 (kriteria minimal) yang berarti instrumen 
tingkat ekonomi orang tua adalah reliabel dan dapat digunakan untuk pengukuran 
dalam rangka pengumpulan data. 
   Selanjutnya, melalui pengujian reliabilitas instrumen status sosial orang tua, 
diperoleh  koefisien korelasi sebesar 0,3338 > 0,30 (kriteria minimal) yang berarti 
instrumen tstatus sosial orang tua adalah reliabel dan dapat digunakan untuk 
pengukuran dalam rangka pengumpulan data. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
   Analisis dan interpretasi data sebagai gambaran penerapan cara berpikir 
penalaran pada proses penelitian,
26
 dilakukan untuk menguji hipotesis statistik. 
Didasarkan pada jenis hipotesis statitik yang dibedakan atas hipotesis deskriptif dan 
hipotesis asosiatif maka analisis data digunakan teknik statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. 
                                                          
25
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 153. 
26
John W. Best, Research in Education, Third Edition (India: Prentice-Hall), terj. Sanapiah 
Faisal dan Mulyadi Guntur Waseso, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 
1982), h. 244.  
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 1. Pengujian Hipotesis Deskriptif 
   Pengujian hipotesis deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif 
dilakukan pada hipotesis deskriptif dirumuskan.
27
 Sehubungan dengan menguji 
hipotesis deskriptif  terhadap data yang berbentuk interval atau ratio, digunakan uji t 
(t-test) satu sampel.28 Pengujian reliabilitas, digunakan rumus berikut ini. 
 
  X - µ0  
 t =  
  s  
   
  √  n 
Di mana: 
 t = nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut t hitung 
 X = rata-rata x 
 µ0 = nilai yang dihipotesiskan 
 s = simpangan baku  
 n = jumlah anggota sampel.
 29
 
 Selanjutnya, hasil perhitungan dibandingkan dengan harga kritik t pada tabel  
distribusi t. 
 2. Pengujian Hipotesis Asosiatif 
   Pengujian hipotesis asosiatif digunakan korelasi product moment untuk 
menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independent dengan satu variabel 
dependent, dan analisis regresi untuk melakukan prediksi tentang perubahan nilai 
variabel dependent bila nilai variabel independent dinaikkan atau diturunkan 
nilainya (dimanipulasi).
30
  
                                                          
 27Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 206. 
 28Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 207. 
 29Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 96. 
 30Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 176. 
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   Penelitian untuk menguji hipotesis asosiatif antara satu variabel bebas 
dengan satu variabel terikat digunakan analisis regresi sederhana, sedangkan untuk 
menguji hipotesis asosiatif antara dua variabel bebas dengan satu variabel terikat 
digunakan analisis regresi ganda (multiple regression). 
a. Regresi Sederhana  
 Persamaan regresi adalah Ý = a + bX 
 
 
          
31
 
  Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan 
prediksi (ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam 
variabel bebas ditetapkan.
32
 Hasil analisis data tersebut digunakan untuk 
mendeskripsikan temuan hasil penelitian dan mengajukan implikasi hasil penelitian. 
b. Regresi Ganda 
 Persamaan regresi untuk dua prediktor adalah Ý = a + b1X1 + b2X2 dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
 
      
33
 
                                                          
 31Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 262. 
 32Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 241. 
 33Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 278. 
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) 
a = 
 n∑X2 - (∑X)2 
 n∑XY - (∑X)(∑Y) 
b =
 
  
 n∑X2 - (∑X)2 
∑Y = an + b1∑X1 + b2∑X2 
∑X1Y = a∑X1  + b1∑X1
2
  + b2∑ X1X2 
∑X2Y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X2
2
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   Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium), atas dua variabel independen sebagai faktor 
prediktor dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya).
34
 Dengan demikian, analisis 
regresi ganda dengan dua prediktor digunakan pada penelitian yang terdiri atas dua 
variabel independen. 
                                                          
 34Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D, h. 243. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 
 1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Tingkat Ekonomi Orang Tua Peserta Didik 
di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
   Tingkat ekonomi orang tua yang dikaji pada penelitian ini, didasarkan pada 
teori struktural fungsional yang memandang setiap struktur, baik mikro maupun 
meso dan makro memiliki fungsi dan memberikan sumbangan terhadap bertahannya 
sistem struktur tersebut. Atas dasar itu, dikembangkan item-item instrumen 
berbentuk angket tentang tingkat ekonomi orang tua peserta didik sehingga 
diperoleh data  yang didistribusikan pada berikuti ini. 
Tabel  4.1.1 
Data Penelitian Tentang Tingkat Ekonomi Orang Tua Peserta Didik 
No. Skor Total Skor Rerata Persentase 
1. 66 3.882353 97 
2. 53 3.117647 78 
3. 62 3.647059 91 
4. 66 3.882353 97 
5. 67 3.941176 99 
6. 67 3.941176 99 
7. 67 3.941176 99 
8. 65 3.823529 96 
9. 67 3.941176 99 
10 67 3.941176 99 
11. 65 3.823529 96 
12. 64 3.764706 94 
13. 66 3.882353 97 
14. 64 3.764706 94 
15. 62 3.647059 91 
16. 66 3.882353 97 
17. 64 3.764706 94 
Jumlah 1100 64.70588 1589 
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   Melalui perhitungan, diperoleh skor rerata sebesar 64.70588 : 17 = 3.806228 
= 4 (pembulatan) yang berkategori sangat sesuai, dan persentase rerata sebesar 1589 
: 17 = 93.47059 = 93% (pembulatan) yang berkategori sangat tinggi, berarti tingkat 
ekonomi difungsikan orang tua yang sangat tinggi sebesar 93% untuk keperluan 
pendidikan anak di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, sesuai dengan 
teori struktural fungsional.  
 
 2. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Status Sosial Orang Tua Peserta Didik di 
SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
   Stratus sosial yang dikaji pada penelitian ini, didasarkan pada teori status 
kelas sosial, bahwa status sosial sebagai kedudukan seseorang dalam kelompok dan 
dalam masyarakat yang terdiri atas mikro, meso yang di dalamnya terdapat ekso, 
dan makro. Status sosial tersebut terdiri atas sejumlah indikator yang dikembangkan 
sebagai item-item instrumen berbentuk angket sehingga diperoleh data berikuti ini. 
Tabel  4.2.1 
Data Penelitian Tentang Status Sosial Orang Tua Peserta Didik 
No. Skor Total Skor Rerata Persentase 
1. 59 3.470588 88 
2. 48 2.823529 71 
3. 60 3.529412 88 
4. 64 3.764706 94 
5. 62 3.647059 91 
6. 57 3.352941 84 
7. 64 3.764706 94 
8. 67 3.941176 99 
9. 67 3.941176 99 
10 66 3.882353 97 
11. 65 3.823529 96 
12. 64 3.823529 96 
13. 67 3.764706 94 
14. 67 3.941176 99 
15. 66 3.882353 97 
16. 67 3.941176 99 
17. 66 3.882353 97 
Jumlah 1070 63.52941 1581 
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   Melalui perhitungan, diperoleh skor rerata sebesar 63.52941 : 17 = 3.737024  
= 4 (pembulatan) yang berkategori sangat sesuai, dan persentase rerata sebesar 1581 
: 17 = 93% yang berkategori sangat tinggi, berarti status sosial orang tua peserta 
didik secara struktural dan fungsional yang sangat tinggi sebesar 93% untuk 
mendukung pendidikan anak di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, 
sesuai dengan teori status sosial. 
 
 3. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Prestasi Be;ajar Peserta Didik di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
   Prestasi belajar peserta didik yang dikaji pada penelitian ini, didasarkan 
pada teori taksonomi bloom yang mengklasifikasikan sasaran pendidikan menjadi 
tiga domain sebagai sistem klasifikasi, terdiri atas domain kognitif, domain afektif, 
dan dimain psikomotor yang dikembangkan item instrumen berbentuk dokomentasi 
sehingga diperoleh data berikut ini. 
Tabel  4.3.1 
Data Penelitian Tentang Prestasi Belajar Peserta Didik pada Bidang Studi PAI 
No. Skor Total Skor Rerata Persentase 
1. 8.10 2.70 90 
2. 7.83 2.61 87 
3. 8.10 2.70 90 
4. 7.20 2.40 80 
5. 7.92 2.64 88 
6. 7.47 2.49 83 
7. 7.20 2.40 80 
8. 7.83 2.61 87 
9. 7.65 2.55 85 
10 7.20 2.40 80 
11. 7.92 2.64 88 
12. 8.01 2.67 89 
13. 7.92 2.64 88 
14. 8.10 2.70 90 
15. 7.74 2.58 86 
16. 8.10 2.70 90 
17. 7.65 2.55 85 
Jumlah 131.94 43.98 1446 
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   Melalui perhitungan, diperoleh skor rerata sebesar 43.98 : 17 = 2.587059 = 
3 (pembulatan) yang berkategori baik, dan persentase rerata sebesar 1446 : 17 = 
85.05882 = 85% (pembulatan) yang berkategori baik, berarti prestasi belajar peserta 
didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar berkategori baik sebesar 
85%, sesuai dengan teori taksonomi bloom. 
 
 4. Uji Pengaruh Tingkat Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta 
Didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
a. Hipotesis 
   Nilai yang dihipotesiskan untuk pengaruh tingkat ekonomi orang tua 
peserta didik terhadap prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam adalah paling tinggi 75% sesuai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) 
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam dari nilai ideal sebesar 4 x 17 = 68 (4 = skor 
tertinggi tiap item, 17 = jumlah item instumen). Jadi 75% (0.75 x 68) = 51 (X) 
dengan hipotesis statistik,  yaitu H0 : µ ≤ 75% ≤ 0.75 x 68  = 51  dan H1 : µ > 75% > 
0.75 x 68  = 51. 
b. Proses Pengujian Hipotesis 
   Pengujian hipotesis untuk pengaruh tingkat ekonomi orang tua terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, menggunakan uji regresi sederhana 
dengan persamaan regresi adalah Ý = a + bX. 
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Tabel  4.4.1 
Perhitungan Regresi Sederhana antara Tingkat Ekonomi Orang Tua  
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 
No. X1 Y 
x1 
(X1 - X1) 
y 
(Y - Y) 
x1
2
 y
2
 x1y 
1 97 90 3.411765 6.51351 11.64014 24.41523 22.22257 
2 78 87 -15.5882 -3.48649 242.9931 3.768168 54.3481 
3 91 90 -2.58824 -1.48649 6.69896 24.41523 3.847393 
4 97 80 3.411765 -3.48649 11.64014 25.59169 -11.8951 
5 99 88 5.411765 4.51351 29.2872 8.650522 24.42606 
6 99 83 5.411765 4.941177 29.2872 4.238752 26.74049 
7 99 80 5.411765 1.941177 29.2872 25.59169 10.50519 
8 96 87 2.411765 4.941177 5.81661 3.768168 11.91696 
9 99 85 5.411765 -5.05882 29.2872 0.00346 -27.3771 
10 99 80 5.411765 2.941177 29.2872 25.59169 15.91696 
11 96 88 2.411765 -2.05882 5.81661 8.650522 -4.96539 
12 94 89 0.411765 -5.05882 0.16955 15.53288 -2.08305 
13 97 88 3.411765 1.941177 11.64014 8.650522 6.62284 
14 94 90 0.411765 -0.05882 0.16955 24.41523 -0.02422 
15        62 86 -31.5882 -5.05882 997.8166 0.885814 159.799 
16 100 90 6.411765 2.941177 41.11073 24.41523 18.85814 
17 94 85 0.411765 3.941177 7671.699 0.00346 1.622839 
Jml 1591 1446 
0 0 
9153.647 
 228.5883 310.4817 Rerata 93.588235 85.058823 
  Selanjutnya, mencari peramaan regresi Ý = a + bX melalui perhitungan 
sebagai berikut: 
 
 
 
X = 4 x 17 = 68 x 0.75 = 51. 
   Persamaan regresinya adalah Ý = -5.36362 + 0.966173(51) = -5.36362 +  
49.27484 = 43.91121 = 44. Jadi nilai prestasi belajar peserta didik pada bidang studi 
Pendidikan Agama Islam meningkat menjadi 44 jika nilai tingkat ekonomi orang tua 
peserta didik dinaikkan menjadi 51. Persamaan regresi ini dapat pula diartikan, 
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) (1446)( 9153.647) - (1591)( 310.4817)  
a =  =  =  -5.36362  
  n∑X2 - (∑X)2  17 (9153.647) - (1591)2 
 
 
   
 
 
 n∑XY) - (∑X)(∑Y) 17(310.4817) - (1591)(1446)   
b =    =     = 0.966173 
   n∑X2 - (∑X)2 17 (9153.647) - (1591)2  
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bahwa prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam akan 
bertambah 1 jika nilai tingkat ekonomi orang tua peserta didik dinaikkan sebesar 51 
: 44 = 1.159091 = 1.159. 
   Berdasarkan hasil perhitungan, maka nilai yang diperoleh lebih kecil dari 
nilai yang dilakukan (1 < 1.159), sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat ekonomi 
orang tua peserta didik tidak berpengaruh positif terhadap prestasi belajar peserta 
didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini 
Kota Makassar. 
 
 5. Uji Pengaruh Status Sosial Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 
di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
a. Hipotesis 
   Nilai yang dihipotesiskan untuk pengaruh status sosial orang tua peserta 
didik terhadap prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama 
Islam adalah paling tinggi 75% sesuai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) Bidang 
Studi Pendidikan Agama Islam dari nilai ideal sebesar 4 x 17 = 68 (4 = skor tertinggi 
tiap item, 17 = jumlah item instumen). Jadi 75% (0.75 x 68) = 51 (X) dengan 
hipotesis statistik,  yaitu H0 : µ ≤ 75% ≤ 0.75 x 68  = 51  dan H1 : µ > 75% > 0.75 x 
68  = 51. 
b. Proses Pengujian Hipotesis 
   Pengujian hipotesis untuk pengaruh status sosial orang tua terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, menggunakan uji regresi sederhana 
dengan persamaan regresi adalah Ý = a + bX. 
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Tabel  4.4.1 
Perhitungan Regresi Sederhana antara Atatus Sosial Orang Tua  
Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 
No. X2 Y 
x2 
(X2 – X2) 
y 
(Y - Y) 
x2
2
 y
2
 x2y 
1. 88 90 1.78378 6.51351 3.181871 42.42581 11.61867 
2. 71 87 -23.2162 -3.48649 538.9919 12.15561 80.94305 
3. 88 90 -2.21622 -1.48649 4.911631 2.209653 3.294389 
4. 94 80 -9.21622 -3.48649 84.93871 12.15561 32.13226 
5. 91 88 12.78378 4.51351 163.425 20.37177 57.69972 
6. 84 83 -21.2162 -1.48649 450.1271 2.209653 31.53767 
7. 99 80 -16.2162 -3.48649 262.9651 12.15561 56.53762 
8. 99 87 12.78378 1.51351 163.425 2.290713 19.34838 
9. 99 85 10.78378 1.51351 116.2899 2.290713 16.32136 
10. 97 80 -12.2162 -3.48649 149.2355 12.15561 42.59166 
11. 96 88 -9.21622 -1.48649 84.93871 2.209653 13.69982 
12. 96 89 10.78378 -3.48649 116.2899 12.15561 -37.5975 
13. 99 88 12.78378 4.51351 163.425 20.37177 57.69972 
14. 99 90 12.78378 6.51351 163.425 42.42581 83.26728 
15. 97 86 -12.2162 -0.48649 149.2355 0.236673 5.943059 
16. 99 90 10.78378 6.51351 116.2899 42.42581 70.24026 
17. 97 85 10.78378 1.51351 116.2899 2.290713 16.32136 
Jml 1593 1446 
0 0 2847.386 242.5368 
561.5987 
 
Rerata 
93.705882 
85.058823 
  Selanjutnya, mencari peramaan regresi Ý = a + bX melalui perhitungan 
sebagai berikut: 
 
 
 
X = 4 x 17 = 68 x 0.75 = 51. 
   Persamaan regresinya adalah Ý = -1.29465 + 0.921537(51) = -1.29465 +  
46.99841 = 47.91994 = 48. Jadi nilai prestasi belajar peserta didik pada bidang studi 
Pendidikan Agama Islam meningkat menjadi 48 jika nilai status sosial orang tua 
peserta didik dinaikkan menjadi 51. Persamaan regresi ini dapat pula diartikan, 
 (∑Y)(∑X2) - (∑X)(∑XY) (1446)(2847.386) - (1593)(561.5987)  
a =  =  =  -1.29465 
  n∑X2 - (∑X)2             17(2847.386) - (1593)2 
 
 
   
 
 
 n∑XY) - (∑X)(∑Y) 17(561.5987) - (1593)(1446)   
b =    =     = 0.921537  
   n∑X2 - (∑X)2       17(2847.386) - (1593)2  
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bahwa prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam akan 
bertambah 1 jika nilai tingkat ekonomi orang tua peserta didik dinaikkan sebesar 51 
: 48 = 1.0625 = 1.063. 
   Berdasarkan hasil perhitungan, maka nilai yang diperoleh lebih kecil dari 
nilai yang dilakukan (1 < 1.063), sehingga dapat dinyatakan bahwa status sosial 
orang tua peserta didik secara struktural dan fungsional tidak berpengaruh positif 
terhadap prestasi belajar peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di 
SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
 
 6. Uji Pengaruh Tingkat Ekonomi secara Bersama-sama dengan Status Sosial 
Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar 
a. Hipotesis 
   Nilai yang dihipotesiskan untuk pengaruh tingkat ekonomi orang tua secara 
bersama-sama dengan status sosial orang tua peserta didik terhadap prestasi belajar 
peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam adalah paling tinggi 75% 
sesuai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
dari nilai ideal sebesar 4 x 17 = 68 (4 = skor tertinggi tiap item, 17 = jumlah item 
instumen). Jadi 75% (0.75 x 68) = 51 (X) dengan hipotesis statistik,  yaitu H0 : µ ≤ 
75% ≤ 0.75 x 68  = 51  dan H1 : µ > 75% > 0.75 x 68  = 51. 
b. Proses Pengujian Hipotesis 
   Pengujian hipotesis untuk pengaruh tingkat ekonomi orang tua secara 
bersama-sama dengan status sosial orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik 
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam, menggunakan uji regresi ganda dengan 
persamaan regresi adalah Ý = a + b1X1 + b2X2. 
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Tabel 4.6.1 
Perhitungan Regresi Ganda antara Tingkat Ekonomi Orang Tua secara Bersama-
sama dengan Status Sosial Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta  
Didik pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam 
No. X1 X2 Y X1Y X2Y X1X2 X1
2
 X2
2
 
1. 97 88 90 22.22257 11.61867 6.085838 11.64014 3.181871 
2. 78 71 87 54.3481 80.94305 361.8988 242.9931 538.9919 
3. 91 88 90 3.847393 3.294389 5.736109 6.69896 4.911631 
4. 97 94 80 -11.8951 32.13226 -31.4436 11.64014 84.93871 
5. 99 91 88 24.42606 57.69972 69.18281 29.2872 163.425 
6. 99 84 83 26.74049 31.53767 -114.817 29.2872 450.1271 
7. 99 99 80 10.50519 56.53762 -87.7583 29.2872 262.9651 
8. 96 99 87 11.91696 19.34838 30.83147 5.81661 163.425 
9. 99 99 85 -27.3771 16.32136 58.35928 29.2872 116.2899 
10. 99 97 80 15.91696 42.59166 -66.1112 29.2872 149.2355 
11. 96 96 88 -4.96539 13.69982 -22.2274 5.81661 84.93871 
12. 94 96 89 -2.08305 -37.5975 4.440383 0.16955 116.2899 
13. 97 99 88 6.62284 57.69972 43.61525 11.64014 163.425 
14. 94 99 90 -0.02422 83.26728 5.263913 0.16955 163.425 
15. 62 97 86 159.799 5.943059 385.8878 997.8166 149.2355 
16. 100 99 90 18.85814 70.24026 69.14306 41.11073 116.2899 
17. 94 97 85 1.622839 16.32136 4.440383 7671.699 116.2899 
∑ 1591 1593 1446 310.4817 561.5987 722.5276 9153.647 2847.386 
Dari tabel 4.6.1 diperoleh: 
∑Y = 1446 ∑X2Y = 561.5987 
∑X1 = 1591 ∑X1X2  = 722.5276 
∑X2 = 1593 ∑X1
2
  = 9153.647 
∑X1Y = 310.4817 ∑X2
2
  = 2847.386 
  Menghjitung harga-harga a, b1, dan b2 dengan menggunakan persamaan 
regresi ganda untuk dua prediktor sebagai berikut: 
 
       
 
∑Y = an + b1∑X1 + b2∑X2 
∑X1Y = a∑X1  + b1∑X1
2
  + b2∑ X1X2 
∑X2Y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X2
2
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  Bila harga-harga dari data pada tabel 4.6.1 di atas dimasukkan dalam 
persamaan regresi ganda dua prediktor tersebut, maka diperoleh: 
 
       
 
 
  Selanjutnya, persamaan di atas, dimasukkan pada tabel perhitungan 
persamaan regresi ganda sebagai berikut: 
Tabel 4.6.2 
Persamaan 1, 2, dan 3 untuk Regresi Ganda 
NP.* a b1 b2 Yn Keterangan 
1. 17 1591 1593 1446 Persamaan 1/Per. (1) 
2. 1591 9153.647 722.5276 310.4817 Persamaan 2/Per. (2) 
3. 1593 722.5276 2847.386 561.5987 Persamaan 3/Per. (3) 
 NP* = Nomor Persamaan 
  Bila persamaan (1) dikalikan dengan 1591 dan persamaan (2) dikalikan 
dengan 17, maka diperoleh persamaan (4), sesuai data pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6.3 
Persamaan 4 untuk Regresi Ganda 
NP.* a b1 b2 Yn Keterangan 
1. 27047 2531281 2534463 2300586  = (1) x 1591 
2. 27047 155612 12282.97 5278.189  = (2) x 17 
3. 0 2375669 2522180.03 2295308  -  
 NP* = Nomor Persamaan 
  Selanjutnya, persamaan (1) dikalikan dengan 1593 dan persamaan (3) 
dikalikan dengan 17 untuk memperoleh persamaan (5), sesuai data pada tabel sebagai 
berikut: 
1446  = 17a  + 1591b1 + 1593b2              . . . . . . (1) 
310.4817 = 1591a  + 9153.647b1  + 722.5276b2   . . . . . . (2) 
561.5987 = 1593a + 722.5276b1 + 2847.386b2   . . . . . . (3) 
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Tabel 4.6.4 
Persamaan 5 untuk Regresi Ganda 
NP.* a b1 b2 Yn Keterangan 
1. 27081 2534463 2537649 2303478  = Per. (1) x 1593 
2. 27081 12282.97 48405.56 9547.178  = Per. (3) x 17 
3. 0 2522180 2489243 2293931  -  
 NP* = Nomor Persamaan 
  Selanjutnya, persamaan (4) dikalikan dengan 2522180 dan persamaan (5) 
dikalikan dengan 2375669 untuk memperoleh persamaan (6), sesuai data pada tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 4.6.5 
Persamaan 6 untuk Regresi Ganda 
NP.* a b1 b2 Yn Keterangan 
1. - 5991864838420 6361392028065.4 5789179931440  = Per. (4) x 2522180 
2. - 5991864838420 5913617428567 5449620764839  = Per. (5) x 2375669 
3.  0 447774599498.4 339559166601  -  
 NP* = Nomor Persamaan 
Dari persamaan (6), diperoleh: 
447774599498.4b2 = 339559166601 
b2 = (339559166601) / (447774599498.4)  
b2= 0.758326102 
Dari persamaan (5), diperoleh: 
2522180b1  - 2489243b2 = 2293931  
b1 = {2293931 + (248924 x 0.758326102} / 2522180 
b1 = 2293931 +188765.5666 = 2482696.567 / 2522180 
b1 = 0.984345513 
Dari persamaan (1) diperoleh: 
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17a + 1591b1 + 1593b2 = 1446 
 1446 - 1591b1 - 1593b2 
a = 
         17 
 
 1446 - 1591 (0.984345513) - 1593 (0.758326102)  
a =     
   17 
 
 1446 - 1566.093711- 1208.01348  
a =     
   17 
 
 1446 - 358.0802307  
a =     
         17 
 
  1087.919769   
a =   = 63.99528055   
    17 
  Melalui perhitungan, diperoleh a = 63.99528055, b1 = 0.984345513, b2 = 
0.758326102, X1 = 51, dan X2 = 51, sehingga persamaan regresi linier berganda 
untuk dua prediktor adalah Ý = 63.99528055 + 0.984345513X1 + 0.758326102X2  = 
63.99528055 + 0.984345513(51) + 0.758326102(51) = 152.8715 = 153. 
  Persamaan regresi linier berganda tersebut diartikan, bahwa prestasi belajar 
peserta didik pada bidang studi Pendidikan Agama Islam akan meningkat sebesar 1 
bila tingkat ekonomi dan status sosial orang tua yang difungsikan untuk pendidikan 
anak dinaikkan sebesar 51 : 153 = 0.333.  
  Didasarkan pada nilai yang diperoleh lebih besar dari nilai yang dilakukan 
(1 ˃ -0.10576), maka dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang positif antara 
tingkat ekonomi secara bersama-sama dengan status sosial orang tua yang 
difungsikan untuk pendidikan anak terhadap prestasi belajar peserta didik pada 
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota 
Makassar.  
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B. Pembahasan  
 
 1. Hasil Penelitian Tentang Tingkat Ekonomi Orang Tua Peserta Didik di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
  Penelitian tentang tingkat ekonomi orang tua, didasarkan pada teori 
perilaku ekonomi yang memandang aktivitas ekonomi manusia dalam tiga tingkatan, 
yaitu konsumen, distributor, dan produsen. Atas dasar itu, dilakukan penelitian 
sehingga diperoleh hasil yang sangat tinggi (93.47%). 
  Penelitian yang terdiri atas 4 item pernyataan untuk konsumen, 6 item 
pernyataan untuk distributor, dan 7 item pernyataan untuk produsen. Item-item 
instrumen tersebut perlu dibahas secara rinci untuk memperoleh gambaran yang 
lebih jelas. 
  Skor hasil penelitian tertinggi untuk tingkat ekonomi orang tua sebagai 
konsumen adalah 97% dan skor terendah adalah 78% yang berarti tingkat ekonomi 
orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar sebagai 
konsumen telah mencapai skor minimal sebesar 75% (sesuai KBM) yang diharapkan. 
  Skor yang kurang lebih sama, juga ditemukan pada tingkat ekonomi orang 
tua sebagai distributor dengan skor tertinggi sebesar 99% dan skor terendah sebesar 
96% yang menggambarkan tingkat ekonomi orang tua peserta didik di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar sebagai distributor telah mencapai skor 
minimal sebesar 75% (sesuai KBM) yang diharapkan. 
  Mengenai tingkat ekonomi orang tua sebagai produsen, diperoleh skor 
tertinggi sebesar 97% dan skor terendah sebesar 91% yang berarti aktivitas 
sekonomi orang peserta didik SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar sebagai 
produsen tergolong sangat tinggi atau mencapai skor minimal sebesar 75% (sesuai 
KBM) yang diharapkan. 
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  Berdasarkan hasil penelitian, maka aktivitas ekonomi orang tua sebagai 
konsumen, distributor, dan produsen, sesuai dengan teori perilaku ekonomi sehingga 
penelitian ini memperkuat teori perilaku ekonomi sebagai aktivitas ekonomi orang 
tua peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
 
 2. Hasil Penelitian Tentang Status Sosial Orang Tua Peserta Didik di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
   Stratus sosial yang dikaji pada penelitian ini, didasarkan pada teori 
struktutal fungsional yang memandang struktur sosial yang terdiri atas mikro, meso, 
dan makro, dan dikembangkan menjadi empat kategori sebagai sistem menurut teori 
ekologi, yaitu mikrosistem, mesosistem, eksosistem, dan makrosistem. 
   Indikator penelitian tentang mikrosistem dikembangkan menjadi 6 item 
pernyataan, indikator mesosistem dikembangkan menjadi 4 item pernyataan, 
indikator eksosistem dikembangkan menjadi 6 item pernyataan, dan indikator 
makrosistem menjadi 1 item pernyataan. 
   Skor tertinggi untuk indikator mikrosistem sebesar 94% dan skor terendah 
sebesar 71%. Artinya, masih ditemukan status sosial orang tua sebagai mikrosistem 
yang belum mencapai skor minimal sebesar 75% (sesuai KBM) yang diharapkan, 
yaitu orang tua berinteraksi secara timbal balik melalui persahabatan  dengan orang 
lain, termasuk dengan sesama jenis kelamin. 
   Bila dicermati secara mendalam, maka orang tua peserta didik di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar dalam berinteraksi dengan orang lain, 
tidak membedakan jenis kelamin, tetapi dilakukan pada siapa saja yang ada di 
lingkungan sekitarnya.  
   Kenyataan ini didukung oleh hasil penelitian pada status sosial orang tua 
sebagai mesosistem, eksosistem, dan makrosistem yang secara keseluruhan telah 
95 
 
 
 
mencapai skor minimal sebesar 75% (sesuai KBM) yang diharapkan. Atas dasar itu, 
maka penelitian ini sejalan dan mendukung teori struktural fungsional yang 
memandang struktur sosial akan tetap ada sepanjang ia memiliki fungsi. 
 
 3. Hasil Penelitian Tentang Prestasi Belajar Peserta Didik di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar 
   Prestasi belajar peserta didik yang dikaji pada penelitian ini, didasarkan 
pada teori taksonomi bloom yang mengklasifikasikan sasaran pendidikan menjadi 
tiga domain sebagai sistem klasifikasi, terdiri atas domain kognitif, domain afektif, 
dan dimain psikomotor. 
   Berdasarkan teori taksonomi bloom tersebut, diidentifikasi sejumlah 
indikator yang dikembangkan sebagai item-item instrumen berbentuk format 
domumen tentang prestasi belajar peserta didik pada bidang strudi Pendidikan 
Agama Islam sehingga diperoleh data sebagai hasil penelitian yang menunjukkan 
tingkat prestasi belajar yang baik. 
 
 4.Pengaruh Tingkat Ekonomi Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta 
Didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
  Tingkat ekonomi orang tua yang difungsikan untuk pendidikan anak di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar menunjukkan hasil yang sangat tinggi 
sebesar 93%. Artinya, orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini 
Kota Makassar telah memanfaatkan penghasilan secara maksimal untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan bagi anak. 
  Tingkat ekonomi orang tua yang diuji pada penelitian, didasarkan pada 
teori perilaku ekonomi yang memandang aktivitas ekonomi yang terdiri atas 
konsumsi, distribusi, dan produksi yang dihungkan dengan prestasi belajar peserta 
didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
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  Konsumsi menurut teori perilaku ekonomi, berrkaitan dengan konsumen 
subsistensi dalam pemenuhan kebutuhan pokok berupa sandang, pangan, dan papan 
dengan memanfaatkan keterbatasan penghasilan secara maksimal, sedangkan 
konsumen mewah menyangkut kepemilikikan barang mewah dengan nilai 
penghasilan yang surplus (berkelebihan). Selanjutnya, distribusi mencakup 
resiprositas, redistribusi, dan pertukaran, sedangkan produksi mencakup faktor 
produksi, dan cara-cara produksi, baik guna bentuk, guna jasa, dan guna tempat 
maupun guna waktu dan guna milik. 
  Tingkat ekonomi orang tua yang dihubungkan dengan prestasi belajar 
peserta didik, dipoeroleh hasil yang tidak berpengaruh positif yang berarti tingkat 
ekonomi orang tua tidak dapat diklaim sebagai faktor tunggal yang memengaruhi 
prestasi belajar peserta didik, meskipun pemenuhuhan kebutuhan belajar peserta 
didik secara teoretis merupakan faktor yang dapat memengaruhi prestasi belajar 
peserta didik. 
  Terdapat beragam faktor yang dapat memengaruhi prestasi belajar peserta 
didik di sekolah, baik yang bersumber dari dalam diri peserta didik itu sendiri seperti 
kecedasan dan motivasi belajar maupun faktor yang bersumber dari luar diri peserta 
didik seperti kompetensi guru dan lingkungan belajar yang kondusif. 
  Sehubungan dengan itu, maka guru diharapkan untuk terus menerus 
mengembangkan profesinya, baik melalui pendidikan formal maupun melalui 
training yang bersifat inhouse training di sekolah atau kelompok kerja guru dan 
onjob training.berupa pelatihan secara terstruktur. 
  Motivasi sebagai salah satu faktor yang juga dapat memengaruhi prestasi 
belajar peserta didik di sekolah, perlu pula mendapat perhatian, baik dari guru 
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maupun orang tua. Meskipun secara teoreris dinyatakan, bahwa ketersediaan biaya 
mendukung aktivitas dan prestasi belajar peserta didik, namun tidak jarang 
ditemukan anak yang berprestasi yang bukan dari keluarga dengan tingkat ekonomi 
tinggi, tetapi lebih disebabkan oleh keterbatasan ekonomi mendorong semangat 
yang kuat untuk meraih kesuksesan. 
  Memotivasi anak untuk belajar merupakan keniscayaan bagi orang tua bila 
ingin anaknya meraih prestasi belajar, baik dengan cara merespons setiap 
perkembangan belajar anak, maupun apresiasi moral yang bersifat edukatif melalui 
pembiasaan belajar di bawah bimbingan orang tua di rumah. 
 
 5. Pengaruh Status Sosial Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di 
SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
  Status sosial orang tua yang dihubungkan dengan prestasi belajar peserta 
didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar menunjukkan hasil yang 
sangat tinggi sebesar tidak berpengaruh positif. Artinya, status sosial orang tua 
bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi pretasi belajar, termasuk peserta 
didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
   Berlandaskan pada teori struktural fungsional, maka ada beberapa hal 
tentang prestasi belajar anak yang berkaitan dengan status sosial orang tua, antara 
lain persahabatan sebagai struktur mikro menurut teori struktural fungsional akan 
tetap ada sepanjang ia memiliki fungsi. 
   Implikasinya, bahwa peserta didik akan selalu menyenangi guru yang 
memperlakukannya sebagai sahabat. Rasa senang peserta didik terhadap guru 
menyebabkan ia senang pula pada bidang studi yang diajarkan oleh guru tersebut, 
bahkan bersedia mengerahkan segala daya untuk menguasai materi pelajaran yang 
diajarkan oleh gurunya. 
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   Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan 
pada peserta didik di sekolah dasar akan dipelajari dengan baik oleh peserta didik 
apabila guru yang mengajarkannya menunjukkan sikap yang bersahabat dengan 
peserta didik, termasuk guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
   Begitu pula dengan pendidikan di lingkungan keluarga, sikap bersahabat 
yang ditunjukkan orang tua mendorong anak betah di rumah dan mau berkomunikasi 
secara terbuka dengan seluruh anggota keluarga, termasuk mengomunikasikan 
proses pendidikan yang dialami di sekolah. 
   Mengenai organisasi sebagai struktur meso menurut teori struktural 
fungsional, bahwa keluarga merupakan organisasi terkecil yang memiliki peran 
penting terhadap pendidikan anak. Bila anak hidup dalam keluarga yang harmonis, 
memiliki aturan dan pembagian kerja yang jelas, maka ia akan terbiasa menjalani 
kehidupan secara harmonis dan taat aturan sebagai warga masyarakat, sehingga 
kedamaian, keharmonisan, dan keteraturan suatu bangsa banyak ditentukan oleh 
kehidupan anak dalam lingkungan keluarga. 
   Keharmonisan dan keteraturan hidup keluarga dapat terwujud dalam 
keluarga yang dapat terpenuhi kebutuhan-kebutuhan seluruh anggotanya. Pendidikan 
sebagai salah satu kebutuhan anak akan terpenuhi oleh keluarga yang mampu 
mengatur keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. Disinilah pentingnya 
pegorganisasian sebagai status sosial bagi orang tua untuk fungsikan dalam 
mendidik anak dalam suatu keluarga. 
   Pengorganisasian berhubungan pula dengan pembelajaran di sekolah, bahwa 
guru di sekolah selain dituntut untuk dapat mengorganisasikan bahan ajar, juga perlu 
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mengorganisasikan kelas dengan baik agar peserta didik memiliki tanggung jawab 
yang tinggi untuk melaksanakan tugas-tugas belajar di dalam kelas. 
   Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar khususnya, dituntut untuk terampil mengorganisasikan 
kelas, baik pengaturan lingkungan fisik kelas, maupun pengkondisian lingkungan 
kelas yang kondusif untuk pembelajaran agar peserta didik dapat belajar dengan 
nyaman dan antusias. 
   Sehubungan dengan masyarakat luas sebagai struktur makro menurut teori 
struktural fungsional, bahwa setiap elemen dalam struktur masyarakat memiliki 
fungsi untuk memberikan sumbangan pada bertahannya struktur masyarakat sebagai 
suatu sistem. 
   Sifat masyarakat yang terbuka menyebabkan pendidikan yang berlangsung 
di lingkungan masyarakat  juga terbuka pada bahan ajar yang mencakup seluruh 
aspek kehidupan, dan berlangsung melalui interaksi dengan berbagai sumber, baik 
orang maupun media cetak dan elektronik. 
   Setiap elemen masyarakat membentuk suatu sistem yang saling 
memengaruhi satu sama lain. Anak yang hidup dalam lingkungan masyarakat 
akademik secara lambat laun akan menjunjung tinggi nilai-nilai akademik, begitu 
pula dengan anak yang hidup dalam lingkungan masyarakat religius akan 
melaksanakan ajaran agama dengan baik. 
   Atas dasar itu, maka orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar dapat membentuk kepribadian anak yang akademis dan 
religius melalui pembiasaan hidup yang bernilai akademis dan religius di lingkungan 
keluarga, misalnya membiasakan anak belajar dan melaksanakan ajaran agama 
secara rutin. 
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   Dihubungkan dengan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah dasar, teori struktural fungsional relevan dengan aplikasi teori ekologi yang 
membagi lima sistem lingkungan, yaitu mikrosistem, mesosistem, eksosistem, 
makrosistem, dan kronosistem. 
   Keluarga, teman sebaya, sekolah, dan tetangga sebagai latar (setting) di 
mana anak menghabiskan banyak waktu yang merupakan lingkungan mikrosistem 
dalam teori ekologi. Anak dalam konteks ini, bukan sekadar penerima pengalaman 
secara pasif, akan tetapi membantu mengonstruksi setting tersebut melalui interaksi 
secara timbal baik dengan orang tua, guru, teman seusia, dan oarng lain. 
   Keberhasilan interaksi peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di sekolah, tidak terpisahkan dari interaksi peserta didik dengan oarng lain di 
sekitarnya, termasuk guru di sekolah dan orang tua di rumah. Interaksi yang 
diharapkan di sini adalah interaksi yang bersifat edukatif, di mana guru atau orang 
tua berperan sebagai pendidik dan peserta didik menerima pendidikan. 
   Salah satu peran yang diharapkan dari orang tua adalah kesediaan 
memenuhi kebutuhan ekonomi anak untuk belajar dalam bentuk penyediaan 
fasilitas, pakaian, dan biaya sekolah yang dikomunikasikan melalui interaksi 
edukatif antara orang tua dengan anak di rumah. 
   Lingkungan selanjutnya adalah mesosistem yang dalam pandangan teori 
ekologi dicontohkan sebagai hubungan antara pengalaman anak dalam keluarga 
dengan pengalaman di sekolah, dan antara keluarga dan teman sebaya, bahwa anak 
yang diberi kesempatan lebih banyak untuk berkomunikasi dan mengambil 
keputusan di rumah atau di sekolah, akan menunjukkan inisiatif dan nilai akademik 
yang lebih baik. 
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   Sehubungan dengan itu, maka peserta didik akan berprestasi lebih baik, 
termasuk pada bidang studi Pendidikan Agama Islam apabila diberi kesempatan 
yang lebih banyak untuk berkomunikasi dan mengambil keputusan, baik di rumah 
maupun di sekolah.  
   Kebutuhan anak di sekolah merupakan salah satu hal yang penting untuk 
dikomunikasikan oleh orang tua dengan anak di rumah. Anak yang diberi 
kesempatan untuk menyampaikan lebih banyak kegiatan sekolah yang memerlukan 
biaya untuk direnspons positif oleh orang tua di rumah akan termotivasi lebih giat 
belajar untuk meraih nilai yang lebih baik. 
  Selain itu, lingkungan eksosistem bisa membantu perkembangan anak di 
sekolah. Misalnya pengawas pendidikan, Dewan pendidikan atau Komite Sekolah, 
merupakan lingkungan eksosistem pada teori ekologi yang turut andil memberikan 
bimbingan, sumbangan, baik moral maupun material terhadap kualitas pendidikan di 
sekolah. 
  Keterlibatan orang tua pada komite sekolah merupakan bentuk partisipasi 
orang tua dalam memajukan pendidikan bagi anak. Melalui komite sekolah, orang 
tua dapat memberikan sumbang saran, pemikiran, moral, dan material bagi kemajuan 
sekolah yang pada dasarnya turut berpartisipasi dalam memajukan pendidikan bagi 
anak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
   Penelitian tentang pengaruh tingkat ekonomi dan status sosial orang tua 
terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar, menghasilkan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Tingkat ekonomi orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota 
Makassar beraktivitas ekonomi sangat tinggi pada sektor produksi, distribusi, dan 
konsumsi. 
2. Orang tua peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
berstatus sosial sangat tinggi pada struktur mikrosistem, mesosistem, eksosistem, 
dan makrosistem. 
3. Prestasi belajar peserta didik di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar 
berkategori baik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
4. Tingkat ekonomi orang tua tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota 
Makassar. 
5. Status sosial orang tua tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota 
Makassar. 
6. Tingkat ekonomi orang tua secara bersama-sama dengan status sosial orang tua 
berpengaruh positif  terhadap prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Agama Islam di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar. 
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B. Implikasi Penelitian 
  Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini berimplikasi pada 
beberapa hal sebagai berikut:. 
1. Tingkat ekonomi orang tua perlu difungsikan untuk keperluan pendidikan peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar, karena hasilnya sangat tinggi. 
2. Status sosial orang tua perlu difungsikan untuk keperluan pendidikan peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Rappocini Kota Makassar, karena hasilnya sangat tinggi. 
3. Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar dapat dipertahankan, karena hasilnya 
berkategori baik. 
4. Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar tidak dapat ditingkatkan melalui 
tingkat ekonomi orang tua, karena hasilnya tidak berpengaruh. 
5. Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar tidak dapat ditingkatkan melalui 
status sosial orang tua, karena hasilnya tidak berpengaruh positif. 
6. Prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar dapat ditingkatkan melalui tingkat 
ekonomi orang tua secara bersama-sama dengan status sosial orang tua, karena 
hasilnya berpengaruh positif. 
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LAMPIRAN I: INDIKATOR PENELITIAN 
 
A. Indikator Tingkat Ekonomi Orang Tua  
 
1. Konsumen 
 1.1 Konsumen 
   1.1.1 Konsumen subsistensi 
   1.1.1.1 Pemenuhan kebutuhan pokok berupa sandang, pangan, dan papan 
dengan memanfaatkan keterbatasan penghasilan secara maksimal 
   1.1.1.2 Pemenuhan kebutuhan pokok berupa sandang, pangan, dan papan 
dengan yang sama dengan penghasilan 
   1.1.2 Konsumen mewah 
    1.1.2.1 Kepemilikikan barang mewah secara terbatas 
    1.1.2.2 Kepemilikikan barang mewah dengan nilai penghasilan yang 
surplus (berkelebihan) 
 1.2 Distributor 
   1.2.1 Resiprositas 
    1.2.1.1 Resiprositas sebanding 
    1.2.1.2 Resiprositas umum 
   1.2.2 Redistribusi 
    1.2.2.1 Redistribusi perseorangan 
    1.2.2.2 Redistribusi perusahaan 
    1.2.2.3 Redistribusi negara 
   1.2.3 Pertukaran 
    1.2.3.1 Pertukaran yang dilakukan atau terjadi melalui pasar 
    1.2.3.2 Pertukaran dalam bentuk barter 
 1.3 Produsen 
   1.3.1 Faktor produksi 
    1.3.1.1 tanah 
    1.3.1.2 Kapital 
    1.3.1.3 Perusahaan 
   1.3.2 Cara-cara produksi 
    13.2.1 Guna bentuk 
    1.3.2.2 Guna jasa 
    1.3.2.3 Guna tempat 
    1.3.2.4 Guna waktu 
    1.3.2.5 Guna milik 
B. Indikator Status Sosial Orang Tua  
1. Mikrosistem 
 Individu berinteraksi secara timbal balik dengan orang lain dan membantu 
mengkonstruksi latar (setting) tersebut 
 1.1 Individu berinteraksi langsung dengan individu lainnya 
 1.2 Individu berinteraksi langsung dengan sesama jenis kelamin 
 1.3 Individu berinteraksi langsung dengan jenis kelamin yang berbeda 
 1.4 Individu berinteraksi langsung dengan teman seusia 
 1.5 Individu berinteraksi langsung dengan pelayanan kesehatan 
 1.6 Individu berinteraksi langsung dengan orang lain di sekitarnya 
2. Mesosistem  
 2.1 Individu berinteraksi melalui organisasi informal 
  
 
 
 2.2 Individu berinteraksi melalui organisasi formal 
 2.3 Individu berinteraksi melalui organisasi nonformal 
3. Eksosistem 
 1.1 Individu berinteraksi langsung dengan keluarga 
 1.2 Individu berinteraksi langsung dengan teman 
 1.3 Individu berinteraksi langsung dengan tetangga 
 1.4 Individu berinteraksi langsung dengan pelayanan hukum 
 1.5 Individu berinteraksi langsung dengan pelayanan kesejahteraan sosial 
 1.6 Individu berinteraksi langsung dengan media massa  
4. Makrosistem 
 4.1 Sikap dan ideologi kultur individu terhadap kondisi sosiohistoris dan waktu sejak 
kejadian-kejadian kehidupan 
 
C. Indikator Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
1. Domain Kognitif 
 1.1. Kategori pengetahuan, yaitu kemampuan peserta didik untuk mengingat informasi 
 1.2 Kategori pemahaman, yaitu peserta didik memahami informasi dan 
menerangkannya dengan menggunakan kalimat mareka sendiri  
 1.3 Kategori aplikasi, yaitu peserta didik menggunakan pengetahuan untuk 
memecahkan masalah kehidupan nyata  
 1.4 Kategori analisis, yaitu peserta didik memecah informasi yang kompleks menjadi 
bagian kecil-kecil dan mengaitkan informasi yang satu dengan informasi yang lain 
 1.5 Kategori sintesis, yaitu peserta didik mengombinasikan elemen-elemen dan 
menciptakan informasi baru 
 1.6 Kategori evaluasi, yaitu peserta didik membuat penilaian dan keputusan yang baik  
2. Domain Afektif 
 2.1 Kategori penerimaan, yaitu peserta didik mengetahui atau memerhatikan sesuatu 
di lingkungan  
 2.2 Kategori respons, yaitu peserta didik termotivasi untuk belajar dan menunjukkan 
perilaku baru sebagai hasil dari pengalamannya  
 2.3 Kategori penilaian atau menghargai, yaitu peserta didik terlibat atau berkomitmen 
pada beberapa pengalaman  
 2.4 Kategori pengorganisasian atau pengaturan, yaitu peserta didik mengintegrasikan 
nilai baru ke perangkat nilai yang sudah ada dan memberi prioritas yang tepat 
 2.5 Kategori karakterisasi nilai, yaitu peserta didik bertindak sesuai dengan nilai dan 
berkomitmen kepada nilai tersebut 
3. Domain Psikomotor 
 3.1 Kategori gerak refleks, yaitu peserta didik merespons suatu stimulus secara refleks 
tanpa perlu banyak berpikir  
 3.2 Kategori gerak pundamental dasar, yaitu peserta didik melakukan gerakan dasar 
untuk tujuan tertentu  
 3.3 Kategori gerak kemampuan perseptual, yaitu peserta didik menggunakan indera 
untuk melakukan sesuatu  
 3.4 Kategori gerak kemampuan fisik, yaitu peserta didik mengembangkan daya tahan, 
kekuatan, fleksibilitas, dan kegesitan  
 3.5 Kategori gerak terlatih, yaitu peserta didik melakukan keterampilan fisik yang 
kompleks dengan lancar  
 3.6 Kategori perilaku nondiskusif, yaitu peserta didik mengomunikasikan perasaan dan 
emosinya melalui gerak tubuh  
  
 
 
LAMPIRAN II: INSTRUMEN PENELITIAN 
 
A.  Angket Penelitian Tentang Tingkat Ekonomi Orang Tua  
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini 
dengan cara checklist    sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sesuai (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SI = Sesuai (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KS = Kurang Sesuai (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TS = Tidak Sesuai (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
1. Orang tua tergolong konsumen subsistensi yang dapat memenuhi 
kebutuhan pokok berupa sandang, pangan, dan papan dengan 
memanfaatkan keterbatasan penghasilan secara masimal 
    
2. Orang tua tergolong konsumen mewah yang memiliki barang mewah, 
seperti mobil mewah atau rumah secara terbatas 
    
3. Orang tua tergolong konsumen subsistensi yang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan pokok berupa sandang, pangan, dan papan yang sama dengan 
penghasilan 
    
4. Orang tua tergolong konsumen mewah yang mengabaikan barang mewah, 
seperti mobil mewah atau rumah meskipun berpenghasilan yang surplus 
(berkelebihan)  
    
5. Orang tua bekerja sebagai distributor resiprositas sebanding yang 
berkewajiban membayar atau membalas kembali kepada orang atau 
kelompok lain atas apa yang mereka berikan atau lakukan  
    
6. Orang tua bekerja sebagai distributor resiprositas umum yang 
berkewajiban memberi atau membantu orang tanpa mengharapkan 
pengembalian, pembayaran atau balasan  
    
7. Orang tua bekerja sebagai distributor redistribusi (misal sopir angkutan) 
secara perseorangan 
    
8. Orang tua bekerja sebagai distributor redistribusi (misal sopir ekspedisi) 
pada suatu perusahaan yang tidak terikat aturan perusahaan 
    
9. Orang tua bekerja sebagai distributor redistribusi (misal among pasar) 
sebagai pegawai negeri atau honorer yang digaji negara  
    
10. Orang tua bekerja sebagai penjual yang melakukan pertukaran yang 
dilakukan atau terjadi melalui pasar (pedagang di pasar)  
    
11. Orang tua bekerja sebagai produsen yang memiliki modal yang tidak 
ditabung atau didepositokan di bank  
    
12. Orang tua bekerja sebagai produsen yang memiliki perusahaan yang 
memproduksi barang atau jasa tertentu  
    
13. Orang tua bekerja sebagai produsen yang melakukan proses produksi 
dengan cara mengubah bentuk suatu barang sehingga mempunyai nilai 
ekonomis (nilai tambah)  
    
  
 
 
14. Orang tua bekerja sebagai produsen yang melakukan kegiatan produksi 
yang memberikan pelayanan jasa yang tidak mengharapkan keuntungan  
    
15. Orang tua bekerja sebagai produsen yang melakukan proses produksi yang 
memanfaatkan tempat (misal asrama) yang persewakan  
    
16. Orang tua bekerja sebagai produsen yang melakukan proses produksi yang 
memanfaatkan waktu tertentu (misal membeli gabah pada musim panen) 
yang dijual kembali saat harga naik  
    
17. Orang tua bekerja sebagai produsen yang melakukan proses produksi yang 
mendapatkan keuntungan dari modal yang dikelola orang lain (saham)  
    
 
         Makassar,         Nopember 2017 
         Responden, 
 
 
 
          (Nama Terang) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
B.  Angket Penelitian untuk Status Orang Tua  
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item angket di bawah ini 
dengan cara checklist    sesuai keadaan, pengalaman, dan pengamatan saudara! 
 SS = Sangat Sesuai (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
 SI = Sesuai (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan)  
 KS = Kurang Sesuai (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
 TS = Tidak Sesuai (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
No. Pernyataan 
Kategori 
SS SI KS TS 
1. Orang tua berinteraksi timbal balik dengan orang lain secara individu 
dengan mengabaikan hubungan persahabatan  
    
2. Orang tua berinteraksi secara timbal balik melalui persahabatan  dengan 
orang lain, termasuk dengan sesama jenis kelamin  
    
3. Orang tua berinteraksi secara timbal balik melalui persahabatan  dengan 
orang lain, termasuk dengan jenis kelamin yang berbeda  
    
4. Orang tua berinteraksi secara timbal balik melalui persahabatan  dengan 
teman seusia  
    
5. Orang tua berinteraksi secara timbal balik melalui persahabatan  pada 
pelayanan kesehatan 
    
6. Orang tua berinteraksi secara timbal balik melalui persahabatan  dengan 
siapa saja di lingkungan sekitarnya  
    
7. Orang tua berinteraksi secara informal melalui organisasi rukun tetangga 
(RT) atau rukun warga (RW)  
    
8. Orang tua berinteraksi secara formal tanpa melalui organisasi profesi atau 
jenis pekerjaan yang sama 
    
9. Orang tua berinteraksi secara formal melalui organisasi profesi atau jenis 
pekerjaan yang sama 
    
10. Orang tua berinteraksi secara nonformal melalui organisasi 
kemasyarakatan atau keagamaan  
    
11. Orang tua menghindari berinteraksi secara langsung dengan seluruh 
anggota keluarga  
    
12. Orang tua berinteraksi secara langsung dengan teman yang berbeda 
tempat kerja  
    
13. Orang tua senantiasa  berinteraksi secara langsung dengan tetangga      
14. Orang tua menghindari berinteraksi secara langsung dengan pelayanan 
hukum  
    
15. Orang tua berinteraksi secara langsung dengan orang lain pada pelayanan 
kesejahteraan sosial  
    
16. Orang tua berinteraksi secara langsung dengan orang lain pada media 
massa  
    
17. Orang tua bersikap sesuai ideologi budaya yang dianut sejak kecil dalam 
kehidupannya  
    
         Makassar,         Nopember 2017 
         Responden, 
 
          (Nama Terang) 
  
 
 
LAMPIRAN III: DATAMENTAH PENELITIAN 
 
1. Data Penelitian Tentang Tingkat Ekonomi Orang Tua 
 
No. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. 1 4 4 4 4 3 4 4 4 
2. 2 3 4 4 1 2 1 4 3 
3. 3 3 4 4 4 3 3 4 4 
4. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5. 5 4 4 4 4 3 4 4 4 
6. 6 4 4 4 4 3 4 4 4 
7. 7 4 4 4 4 3 4 4 4 
8. 8 4 4 4 4 4 4 4 4 
9. 9 4 4 4 4 3 4 4 4 
10. 10 4 4 4 4 4 4 4 4 
11. 11 4 4 4 4 4 4 4 4 
12. 12 4 4 4 4 4 4 4 4 
13. 13 4 4 4 4 4 4 4 4 
14. 14 4 4 4 4 4 4 4 4 
15. 15 4 4 4 4 4 4 4 4 
16. 16 4 4 4 4 4 4 4 4 
17. 17 4 4 4 4 3 4 4 4 
Jumlah 66 68 68 65 59 64 68 67 68 
 
No. 
 Skor 
Total 
Skor 
rerata 
Persentase 
10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 4 4 4 4 4   4 3 4 66 3.882353 97 
2. 3 3 3 4 3 3 4 4 53 3.117647 78 
3. 4 3 4 4 3 4 3 4        62 3.647059 91 
4. 4 4 3 4 3 4 4 4 66 3.882353 97 
5. 4 4 4 4 4 4 4 4 67 3.941176 99 
6. 4 4 4 4 4 4 4 4 67 3.941176 99 
7. 4 4 4 4 4 4 4 4 67 3.941176 99 
8. 4 2 4 4 3 4 4 4 65 3.823529 96 
9. 4 4 4 4 4 4 4 4 67 3.941176 99 
10. 4 4 4 4 4 3 4 4 67 3.941176 99 
11. 4 4 3 4 4 2 4 4 65 3.823529 96 
12. 3 4 2 4 4 3 4 4 64 3.764706 94 
13. 4 3 4 3 4 4 4 4 66 3.882353 97 
14. 2 4 3 4 4 3 4 4 64 3.764706 94 
15. 4 4 4 4 4 4 4 4        62 3.647059        62 
16. 4 4 4 4 4 4 4 2 66 3.882353 97 
17. 4 4 4 4 4 4 1 4 64 3.764706 94 
Jumlah 64 63 62 67 64 62 63 66 1100 64.70588 1589 
 
 
  
 
 
2. Data Penelitian Tentang Status Orang Tua 
1. N
o. 
Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. 4 2 3 4 3 3 4 3 4 
2. 1 1 4 1 4 2 4 3 4 
3. 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
4. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
5. 4 2 4 4 3 3 4 4 4 
6. 3 2 1 4 3 3 4 4 4 
7. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
8. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
10. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12. 4 2 4 4 4 3 4 4 4 
13. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
Jumlah 64 55 65 64 61 62 68 66 68 
 
No. 
 Skor 
Total 
Skor 
rerata 
Persentase 
10 11 12 13 14 15 16 17 
1. 2 4 4 3 4   4 3 4 59 3.470588 88 
2. 1 2 3 4 3 3 4 4 48 2.823529 71 
3. 4 3 4 4 3 2 3 4        60 3.529412 88 
4. 4 4 3 4 2 4 4 4 64 3.764706 94 
5. 3 4 4 3 4 4 4 4 62 3.647059 91 
6. 2 4 4 3 4 3 2 4 57 3.352941 84 
7. 4 4 4 4 3 4 2 4 64 3.764706 94 
8. 4 4 4 4 4 3 4 4 67 3.941176 99 
9. 4 4 4 4 4 4 4 4 67 3.941176 99 
10. 4 3 4 4 4 3 4 4 66 3.882353 97 
11. 2 4 4 4 3 4 4 4 65 3.823529 96 
12. 4 4 3 4 4 4 4 4 64 3.823529 96 
13. 4 4 4 4 3 4 4 4 67 3.764706 94 
14. 4 4 4 3 4 4 4 4 67 3.941176 99 
15. 4 4 3 4 3 4 4 4 66 3.882353 97 
16. 4 4 4 4 3 4 4 4 67 3.941176 99 
17. 4 4 4 4 4 4 3 4 66 3.882353 97 
Jumlah 58 64 65 64 60 62 63 68 1070 63.52941 1581 
 
 
 
  
 
 
3. Data Penelitian Tentang Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mapel PAI 
 
No. Nama Peserta Didik Nilai 
1. Bintang Ananta 90 
2. Suci Ramadani 87 
3. Muhammad Zulfikar 90 
4. Pratiwi 80 
5. Muhammad Yusuf 88 
6. Al Ridwan 83 
7. Muhammad Fikram 80 
8. St. Aulia, R. 87 
9. Aprisal 85 
10. Mutmainnah 80 
11. Dewa Saputra 88 
12. Dwi Sulisyani 89 
13. Andini Dwi Saputri 88 
14. Jumriani 90 
15. Andi Nur Tahira 86 
16. Armina 90 
17. Arlan Jamain 85 
Jumlah 1446  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP PENYUSUN 
 
 
 Jumriani, lahir di Lajoa Soppeng Kecamatan Liliriaja 
Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 
04 Mei 1990 dari ayah bernama Wardihang dan ibu bernama 
Norma, menikah dengan Hadris Sanjaya Nur pada tanggal 17 
Februari 2012 
 Tamat SD Negeri 211 Attang Benteng. tahun 2002, 
SMP di SMP Muhammadiyah Lajoa tahun 2005, SMA di 
SMA Negeri 1 Liliriaja tahun 2008, meraih gelar Sarjana 
Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Sekolah Tinggi Agama Islam “Al-Gazali” Soppeng 
tahun 2013.. 
 Aktif dalam berbagai organisasi, antara lain Organisasi Siswa Intra Sekolah 
(OSIS) di SMA Negeri 1 Liliriaja sebagai Sekertaris, Anggota Senat Mahasiswa pada 
Fakultas Tarbiyah STAI Al-Gazali sebagai, Pengurus Pergerakan Mahasiswa Islam 
Indonesia sebagai anggota.  
 Aktif sebagai peserta pada workshop pengembangan perangkat pembelajaran, 
workshop penilaian dan pengembangan bahan ajar, serta Pelatihan Pengguna Aplikasi 
Penilaian & Pengisian Rapor Kurikulum 2013 yang dilaksanakan oleh yang 
diselenggarakan oleh KKG Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 
 Menjadi guru Kelas V di SD Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar sejak 
tahun 2014 – 2016 , menjadi guru Kelas VI. di SD Muhammadiyah Rappocini Kota 
Makassar sejak tahun 2016 sampai sekarang, Bendahara Dana Bos di SD 
Muhammadiyah Rappocini Kota Makassar sejak tahun 2016 sekarang. 
 
